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ABSTRAK 

 

Puspaningtyas, A. A. 2015. Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis 

Literasi Sains Bertema Perubahan Zat di Lingkungan. Skripsi, Jurusan Fisika, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping 

Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, IPA Terpadu, Literasi Sains, Perubahan Zat, Lingkungan 

 Indonesia selalu menduduki peringkat bawah pada hasil PISA dari tahun 2000 

hingga 2012 dalam kategori literasi sains. Rendahnya literasi sains siswa Indonesia 

salah satunya disebabkan ketidak tersediaan buku ajar yang mengandung aspek 

literasi sains secara lengkap dan seimbang. Berdasarkan penelitian Hastiti (2014) 

buku ajar yang beredar dan digunakan di kota Semarang sebagian besar 

kandungannya adalah aspek sains sebagai batang tubuh, sedangkan aspek lainnya 

memiliki persentase yang tidak merata. Oleh sebab itu perlu dikembangkan bahan 

ajar atau buku ajar berbasis literasi sains yang memiliki persentase yang seimbang.  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang menghasilkan produk berupa bahan ajar literasi sains bertema 

perubahan zat di lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

karakteristik, kelayakan, keterbacaan dan keefektifan dari produk yang 

dikembangkan. Penelitian ini diawali dengan pengembangan produk. kemudian 

dilanjutkan dengan uji kelayakan, uji keterbacaan dan uji keefektifan. Ujicoba 

dilakukan di SMP Negeri 1 Sidareja, Cilacap. Uji kelayakan dilaksanakan dengan 

validator dari dosen dan guru IPA kelas VII. Uji keterbacaan dilakukan menggunakan 

tes rumpang yang diisi oleh siswa kelas VII. Uji keefektifan menggunakan desain 

prestest-postest control group design pada siswa kelas VIIF dan kelas VIIH. Kelas 

VIIF sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIH sebagai kelas kontrol. Kelas VIIF dan 

VIIH dipilih berdasarkan sistem random sampling. 

 Hasil penelitian uji kelayakan produk dari dua validator memperoleh 

persentase >81,25% sehingga dikategorikan sangat layak digunakan. Berdasarkan 

hasil uji keterbacaan bahan ajar berbasis literasi sains dikategorikan mudah dipahami 

karena memperoleh persentase >57% yaitu sebesar 80,05%. Hasil uji keefektifan 

menunjukkan kelas eksperimen memiliki rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif 

dan rata-rata hasil belajar afektif serta kognitif yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Berdasarkan data tersebut maka bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi sains 

yang dikembangkan tergolong layak, mudah dipahami dan efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa. 
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ABSTRACT 

Puspaningtyas, A. A. 2015. Science Literacy Textbook Development Theme Matter 

Changes in Environment. Essay, Physics Department, Science and Mathematics 

Faculty, Universitas Negeri Semarang. Main Preceptor  Prof. Dr. Ani Rusilowati, 

M.Pd. and Co-Preceptor Dr. Sunyoto Eko Nugroho, M.Si. 

Keyword : Science Textbook, Science Literacy, Matter Changes, Environment 

Indonesia is always occupy the bottom rank on PISA result from 2000 till 

2012 notably in science literacy categories. This condition caused by many factors. 

One of those factors is there no science textbook that contains science literacy 

ascpects completely and proportionately. Based on the last study by Hastiti (2014) 

that science textbook that circulates in common school has best part in first science 

literacy aspect that is science as the body of knowledge. But the other aspects’ 

percentage are not spread evenly. On that account, we need to develope science 

textbook that has complete and proportionate science literacy aspects. 

The type of this study is Reseacrh and Development (R&D) that produces 

science literacy textbook as the product. The goals of this study is knowing the 

characteristics, expedience, readable, and effectiveness of the product. The study start 

with product development and then continued by expedience test, readable test and 

effectiveness test. The study was done at SMP Negeri 1 Sidareja, Cilacap. 

Expedience test was done with the respondent are lecturer and science teacher of VII 

grade.  Readable test uses cloze test that filled by VII grade students. Effectiveness 

test uses prestest-postest control group design on VIIF students and VIIH students. 

The students of VIIF as experimental group and VIIH students as the control group. 

Groups choosed by random sampling sistem. 

The study results in expedience test show that the literacy science textbook 

that developed has >81,25% of percentage from valdators. It means the literacy 

science teaxtbook is suitable. Based on the readable test result, science literacy 

textbook is easy to learn. Because the test show that science literacy textbool hasi >57% 

percentage from respondents. The effectiveness test results show that the 

experimental group has higher gain of cognitive aspect, affective and psychomotor 

mean score than control group. It means that the textbook is effective to gain the 

science literacy of student. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sains merupakan dasar dari teknologi dan perkembangannya sangat 

mempengaruhi perkembangan teknologi informasi. Abad 21 dikenal dengan 

abad teknologi informasi serta abad globalisasi. Pada abad ini setiap 

penduduk tidak lagi hanya bersaing dengan penduduk di negaranya, 

melainkan seluruh penduduk di dunia khususnya dalam jenjang karir dan 

pekerjaan. Seperti halnya pertempuran yang membutuhkan senjata, 

persaingan era globalisasi juga membutuhkan pendidikan khususnya 

pendidikan sains. 

Tujuan dari pendidikan sains yaitu agar siswa mampu memahami 

konsep sains dan pengembangannya pada peristiwa alam sekitar sehingga 

diharapkan dapat menggunakan tekonologi untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tujuan tersebut pendidikan sains 

hendaknya berfokus pada literasi sains siswa seperti yang dikemukakan oleh 

National Research Council (1996). Literasi sains oleh OECD (Organization 

for Economic Co-operation and Development) didefinisikan sebagai 

kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk membuat kesimpulan 

dan pemecahan masalah tentang alam dan interaksi alam dengan manusia 

(Nbina dan Obomanu, 2010).  
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Literasi sains ini terdiri atas beberapa aspek yaitu aspek sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan (a body of knowledge), sains sebagai cara untuk 

menyelidiki (way of investigating), sains sebagai cara berpikir (way of 

thinking), dan interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat (interaction 

between science, technology, and society) (Chiapetta, et al., 1991). 

Pendidikan sains di Indonesia telah diberlakukan selama bertahun-

tahun, namun sayangnya sampai saat ini hasil yang diperoleh di tingkat 

internasional masih sangat rendah khususnya pada fokus literasi sains. 

Berdasarkan data Balitbang (2011) bahwa pada hasil PISA (Programme for 

International Student Assesment) tahun 2000, 2003, 2006, dan 2009 untuk 

fokus literasi sains Indonesia mendapat skor berturut-turut 393, 395, 

393,dan 383 serta peringkat 38 dari 41 (tahun 2000), 38 dari 40 (tahun 

2003), 50 dari 57 (tahun 2006) dan 60 dari 65 (tahun 2009). Hasil ini masih 

sangat jauh dibandingkan dengan skor rata-rata Internasional yang 

ditetapkan PISA yaitu 500. Hasil terbaru dari studi PISA tahun 2012 

berdasarkan OECD (2014) menunjukkan kemerosotan peringkat Indonesia 

dari peringkat ke-60 di tahun 2009 menjadi peringkat ke-64 dari 65 negara 

peserta dengan perolehan skor 383 menjadi 382.  

Rendahnya skor literasi sains siswa Indonesia menimbulkan banyak 

pertanyaan terkait faktor penyebabnya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya literasi sains siswa adalah pemilihan sumber 

belajar. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Ekohariadi (2009) 

yaitu salah faktor yang penyebab rendahnya literasi sains siswa serta 
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berkaitan langsung dan bersifat dekat dengan siswa adalah sumber belajar, 

baik dari buku ajar maupun dari sumber lainnya. 

Bahan ajar merupakan salah satu dari sumber belajar berupa segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar (Depdiknas, 2008). Bahan ajar khususnya bahan 

ajar sains seharusnya digunakan semaksimal mungkin di dalam 

pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Chiapetta, et al.(1991) bahwa 

bahan ajar sains memegang peranan penting dalam pembelajaran sains. 

Studi PISA diaplikasikan untuk siswa usia di bawah 15 tahun, yang 

artinya responden dari studi PISA adalah siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Pendidikan sains di SMP masih terbatas diberikan di mata pelajaran 

IPA Terpadu. Mata pelajaran IPA Terpadu diberikan untuk kelas VII, VIII 

dan IX. Namun muatan literasi sains untuk tingkat SMP khususnya kelas 

VII belum seimbang, sebagaimana hasil penelitian Hastiti (2014) yaitu 

muatan literasi sains telah terdapat pada sampel bahan ajar SMP kelas VII 

namun masih kurang seimbang antar tiap-tiap aspek literasi sains. Bahan 

ajar yang telah ada lebih menekankan pada aspek science as a body of 

knowledge yang menyajikan fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis, teori, 

model dan pertanyaan pertanyaan yang meminta siswa mengingat 

pengetahuan dan informasi. Aspek ini memiliki persentase paling besar 

yaitu 58,24%. 

Selain hanya menekankan pada aspek sains sebagai batang tubuh 

(science as a body of knowledge), aspek interaksi sains, teknologi dan 
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masyarakat masih sangat rendah. Hal ini terlihat pada hasil penelitian Hastiti 

(2014) dimana persentase rata-rata buku ajar untuk aspek interaksi antara 

sains, teknologi dan masyarakat (interaction between science, technology, 

and society) adalah sebesar 7,90%. Aspek sains sebagai cara menyelidiki 

(way of investigating) serta sains sebagi cara berpikir (way of thinking) 

berturut-turut memiliki persentase sebesar 18,50% dan 15,37%. 

Kemampuan literasi sains dan teknologi siswa dapat ditingkatkan, 

salah satu caranya adalah penyajian materi ajar sains di sekolah hendaknya 

selalu dikaitkan dan disepadankan dengan isu-isu sosial dan teknologi 

masyarakat, Chiapetta, et al. (1991) mengemukakan bahwa dalam rangka 

membuat sains menjadi isu yang paling relevan, bantuan-bantuan 

pembelajaran seperti bahan ajar harus menghubungkan sains dengan 

kehidupan sehari-hari siswa tanpa mencurigakan integritas dari studi 

lapangan. Bahan ajar sains hendaknya menarik perhatian siswa dan juga 

menggambarkan bagaimana sains, teknologi dan masyarakat saling 

berhubungan. 

Salah satu isu terkini yang menghubungkan sains dengan kehidupan 

masyarakat adalah pencemaran lingkungan. Beberapa upaya penanganan 

pencemaran lingkungan telah dilakukan, salah satunya melalui program 

pendidikan lingkungan (Subiantoro, dkk., 2013). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, saat ini bahan 

ajar literasi sains sangat dibutuhkan khususnya yang menyajikan interaksi 

sains, teknologi dan masyarakat. Namun belum ada yang mengembangkan 



5 
 

 

bahan ajar berbasis literasi sains khususnya terkait isu terkini tentang 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perlu dikembangakan bahan ajar 

IPA terpadu kelas VII berbasis literasi sains bertema perubahan zat di 

lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yang diteliti, yaitu : 

(1) Bagaimana karakteristik bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi 

sains bertema perubahan zat di lingkungan? 

(2) Bagaimana tingkat kelayakan bahan ajar IPA Terpadu berbasis 

literasi sains bertema perubahan zat di lingkungan? 

(3) Bagaimana tingkat keterbacaan bahan ajar IPA Terpadu berbasis 

literasi sains bertema perubahan zat di lingkungan? 

(4) Apakah peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang 

menggunakan bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains 

bertema perubahan zat di lingkungan lebih tinggi dibandingkan 

yang menggunakan bahan ajar yang beredar pada umumnya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

(1) Mengetahui karakteristik bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi 

sains bertema perubahan zat di lingkungan. 
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(2) Mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar IPA Terpadu berbasis 

literasi sains bertema perubahan zat di lingkungan. 

(3) Mengetahui tingkat keterbacaan bahan ajar IPA Terpadu berbasis 

literasi sains bertema perubahan zat di lingkungan. 

(4) Mengetahui perbedaan antara peningkatan kemampuan literasi 

siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis literasi sains 

bertema perubahan zat di lingkungan dengan yang menggunakan 

bahan ajar yang biasa digunakan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah : 

(1) Bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains bertema perubahan 

zat di lingkungan dapat meningkatkan literasi sains siswa. 

(2) Bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains bertema perubahan 

zat di lingkungan dapat menjadi pendamping bahan ajar guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agar memberikan arah yang 

tepat yaitu sebagai berikut : 

(1) Materi bahan ajar yang dikembangkan adalah materi kelas VII 

yaitu perubahan zat dan pencemaran lingkungan dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut. 
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No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Memahami berbagai 

sifat  dalam perubahan 

fisika dan kimia 

a. Membandingkan sifat fisika dan 

sifat kimia zat.  

b. Melakukan pemisahan campuran 

dengan berbagai cara 

berdasarkan sifat fisika dan sifat 

kimia. 

c. Menyimpulkan perubahan fisika 

dan perubahan kimia 

berdasarkan hasil percobaan 

sederhana. 

d. Mengidentifikasi terjadinya 

reaksi kimia melalui percobaan 

sederhana. 

 

2. 

Memahami saling 

ketergantungan dalam 

ekosistem 

a. Menentukan ekosistem dan 

saling hubungan antara 

komponen ekosistem. 

b. Mengaplikasikan peran manusia 

dalam pengelolaan lingkungan 

untuk mengatasi pencemaran 

dan kerusakan lingkungan. 

 

(2) Tema dari bahan ajar yang dikembangkan adalah perubahan zat di 

lingkungan. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

1.6.1 Pengembangan  

Pengembangan merupakan proses, cara mengembangkan (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) 

1.6.2 Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang tersusun secara sistematis 

sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa belajar (Depdiknas, 

2008). 

1.6.3 IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai pengetahuan 

yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, 

dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala 

yang dapat dipercaya (Depdiknas, 2007 :5). 

1.6.4 Literasi Sains 

Collete dan Chiapetta tahun 1989 sebagaimana yang dikutip 

Wilkinson (1999) menyatakan bahwa literasi sains merupakan pemahaman 

kokoh tentang sains alam dan bagaimana sains, teknologi dan masyarakat 

saling mempengaruhi satu sama lain. 

1.6.5 Perubahan Zat 

Perubahan materi atau zat merupakan perubahan benda di sekitar 

seperti logam berkarat, air membeku, bensin terbakar, air danau serta air laut 

menguap. Perubahan materi atau zat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

perubahan fisika dan perubahan kimia (Keenan ,et al. , 1984). 

1.6.6 Lingkungan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan  lingkungan sebagai 

semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia dan hewan. Lingkungan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah lingkungan hidup. 

Lingkungan hidup oleh UU No 23 Tahun 1997 pasal 1 didefinisikan 

sebagai semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia 

dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
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1.7. Sistematika Skripsi  

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

a. Bagian pendahuluan skripsi, bagian ini berisi halaman judul, halaman 

pengesahan, halaman motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

b. Bagian isi skripsi, terdiri dari: 

Bab I Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, menfaat penelitian, 

batasan masalah, penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

Bab 2 Landasan Teori, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis 

Berisi tentang landasan teori yang mendukung penelitian ini, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi jenis penelitian, subjek ujicoba, desain penelitian, prosedur penelitian, 

metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode analisis data. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang karakteristik produk, 

kelayakan produk, keterbacaan produk dan keefektifan produk. 

Bab 5 Simpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran yang perlu diberikan berdasarkan 

temuan hasil penelitian. 

c. Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran pada bagian isi 

serta dokumentasi. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bahan AJar 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

harus disiapkan sebelum memulai proses pembelajaran. Bahan ajar dapat 

diperoleh guru dari berbagai macam sumber. Bahan ajar yang digunakan 

guru diharapkan dapat melengkapi pengetahuan yang didapat siswa. 

Pengetahuan yang didapat dari proses pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru serta dari bahan ajar. Bahan ajar sendiri didefinisikan sebagai 

segala bentuk konten baik teks, audio, foto, video, animasi dan lain-lain 

yang dapat digunakan untuk belajar. Menurut Tasri (2011) bahan ajar 

dikategorikan menjadi dua jenis yakni bahan ajar yang sengaja dirancang 

untuk belajar dan bahan ajar yang tidak sengaja dirancang namun dapt 

dimanfaatkan untuk belajar. Bahan ajar yang tidak dirancang untuk belajar 

namun dimanfaatkan untuk belajar misalnya kliping koran, film, berita dan 

lain-lain. Bahan ajar yang sengaja disiapkan untuk belajar salah satunya 

adalah buku ajar. Buku ajar merupakan bahan ajar yang berisi pengetahuan 

di bidang tertentu dan isinya dapat dipertanggungjawabkan menurut 

bidang studi yang bersangkutan. 
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Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memenuhi standar 

kualifikasi bahan ajar. Agar bahan ajar memiliki kualitas yang baik, maka 

dalam pengembangannya terdapat beberapa prinsip yang harus diikuti. 

Prinsip-prinsip tersebut seperti yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008) 

yaitu relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Selain mengikuti prinsip-

prinsip tersebut, bahan ajar paling tidak harus memiliki petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, uraian materi, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk kerja berupa Lembar Kerja dan evaluasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 

komponen penting yang harus disiapkan guru sebelum melakukan kegiatan 

belajar mengajar dalam segala bentuk bahan yang berisi ilmu pengetahuan 

tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Bahan ajar 

yang baik harus mengikuti prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan 

serta memiliki petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, uraian 

materi, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja berupa 

Lembar Kerja dan evaluasi. 

 

2.1.2 Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang 

secara harfiah memiliki arti melek ilmu pengetahuan. Sesorang yang 

berliterasi sains diharapkan memiliki pengetahuan ilmiah dan dapat 

menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah 

tentang alam dan interaksi alam dengan manusia. Pernyataan ini sejalan 
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dengan yang dikemukakan OECD (Organization for Economic Co-

operation and Development) bahwa literasi sains merupakan kapasitas 

untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah 

agar dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang alam 

dan interaksi manusia dengan alam (Nbina dan Obomanu, 2010). 

Suatu bahan ajar yang berbasis literasi sains setidaknya memiliki 

kategori pokok seperti yang dikemukakan Chiappeta, et al. (1991). 

Keempat kategori pokok tersebut adalah: 

1) Pengetahuan sains atau sains sebagai batang tubuh. Kategori ini 

merupakan perlambang bagi banyak buku ajar dan mempresentasikan 

informasi yang dipelajari pembaca. Materi ajar dalam kategori ini adalah: 

a) Mempresentasikan fakta, konsep, prinsip dan hukum. 

b) Mempresentasikan hipotesis, teori dan model. 

c) Meminta siswa mengingat kembali pengetahuan dan informasi. 

2) Sains sebagai proses penyelidikan. Kategori ini merefleksikan aspek 

aktivitas dalam pembelajaran inquiry, yang mana mengaitkan siswa ke 

dalam metode dan proses sains seperti mengamati, mengukur, 

mengklasifikasi, menarik kesimpulan, mengambil data, membuat 

perhitungan, bereksperimen dan lain sebagainya. Materi ajar dalam 

kategori ini adalah: 

a) Menghendaki siswa menjawab pertanyaan melalui benda-

benda (material) di sekitar. 
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b) Menghendaki siswa menjawab pertanyaan melewati grafik, 

tabel dan lain sebagainya. 

c) Menghendaki siswa untuk membuat kesimpulan. 

d) Menghendaki siswa untuk menjelaskan alasan dari jawaban. 

e) Mengikutsertakan siswa dalam ide kegiatan atau eksperimen. 

3) Sains sebagai cara berfikir. Aspek alam dalam sains 

mempresentasikan berpikir, beralasan, dan refleksi melalui penjelasan 

bagaimana sains menjalankan usaha. Materi ajar dalam kategori ini 

adalah: 

a) Mendeskripsikan bagaimana ilmuwan bereksperimen. 

b) Menunjukkan sejarah pengembangan suatu ide. 

c) Menekankan alam secara empiris dan objektivitas sains. 

d) Mengilustrasikan kegunaan dari asumsi-asumsi. 

e) Menunjukkan bagaimana sains berjalan dari alasan induktif 

dan deduktif. 

f) Memberikan hubungan sebab dan akibat. 

g) Mendiskusikan fakta dan pembuktian. 

h) Mempresentasikan metode ilmiah dan pemecahan masalah. 

 

4) Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat. Aspek literasi 

sains ini menyinggung aplikasi sains dan bagaimana teknologi membantu 

atau menghalangi manusia. Materi ajar dalam kategori ini adalah: 

a) Menjelaskan kegunaan sains dan teknologi dalam masyarakat. 
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b) Menyampaikan akibat negatif dari sains dan teknologi dalam 

masyarakat. 

c) Mendiskusikan isu masyarakat terkait sains dan teknologi, 

serta 

d) Menyebutkan karir dan pekerjaan-pekerjaan dalam bidang 

sains dan teknologi. 

Selain empat kategori pokok literasi sains, bahan ajar berbasis literasi 

sains secara garis besar mencakup tiga dimensi, seperti yang ditetapkan 

PISA yaitu konten sains, proses sains dan konteks aplikasi sains (OECD, 

2003). 

 

2.1.3 Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis Literasi 

Sains 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Secara 

umum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP/MTs menurut Depdiknas 

(2007), meliputi kajian energi dan perubahannya, bumi antariksa, makhluk 

hidup dan proses kehidupan, dan materi dan sifatnya yang sebenarnya 

sangat berperan dalam membantu peserta didik untuk memahami 

fenomena alam. 
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Berdasarkan dari definisi dan kajian IPA yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu sikap, 

proses, produk, dan aplikasi (Depdiknas, 2007). Unsur sikap disini adalah 

rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam dan isu terkini tentang alam. 

Unsur proses yang dimaksud adalah metode ilmiah dan unsur produk yang 

dimaksud adalah fakta, prinsip, teori dan hokum. Unsur aplikasi 

merupakan penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari. Hakikat IPA tersebut merupakan simpulan dari empat kategori 

literasi sains. Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur tersebut 

diharapkan muncu sehingga siswa dapa mengalami proses pembelajaran 

secara utuh. Salah satu cara memunculkan keempat hakikat dalam 

pembelajaran adalah dengan menggunakan bahan ajar keempat hakikat 

IPA.  

Kajian IPA tidak hanya satu disiplin ilmu, melainkan meliputi 

beberapa disiplin ilmu sehingga pembelajaran IPA disampaikan secara 

terpadu. Menurut Carin pada tahun 1997 sebagaimana yang dikutip 

Depdiknas (2007) pengertian terpadu mengandung makna 

menghubungkan IPA dengan berbagai bidang kajian. Lintas bidang kajian 

dalam IPA adalah mengkoordinasikan berbagai disiplin ilmu seperti 

makhluk hidup dan proses kehidupan, energi dan perubahannya, materi 

dan sifatnya, geologi, dan astronomi. Keterpaduan materi IPA dalam 

bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model Connected. Model 

keterpaduan Connected adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
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mengaitkan satu pokok bahasan dengan pokok bahasan berikutnya, 

mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain, mengaitkan satu 

keterampilan dengan satu keterampilan yang lain, dan dapat juga 

mengaitkan pekerjaan hari itu dengan hari yang lain atau hari berikutnya 

dalam suatu bidang studi ( Fogarty, 1991).  

Bahan ajar berbasis literasi sains yang dikembangkan merupakan 

bahan ajar yang mengandung keempat aspek literasi sains yaitu aspek 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan, sains sebagai cara menyelidiki, 

sains sebagai cara berpikir, dan interaksi antara sains, teknologi dan 

masyarakat. Menurut Wilkinson (1999) aspek literasi sains di dalam bahan 

ajar tergolong seimbang apabila aspek sains sebagai batang tubuh, sains 

sebagai cara menyelidiki, sains sebagai cara berpikir, serta interaksi antara 

sains, teknologi dan masyarakat memiliki persentase sebesar 40%, 20%, 

20% dan 20%. Selain mengacu pada keseimbangan aspek literasi sains, 

bahan ajar yang dikembangkan juga mengacu pada aspek kelayakan bahan 

ajar menurut BSNP (Badan Standar nasional Pendidikan). Aspek 

kelayakan bahan ajar menurut BSNP (2011) terdiri dari aspek kelayakan 

isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa, dan aspek 

kelayakan grafis. Dengan mengacu pada sumber-sumber tersebut, bahan 

ajar IPA terpadu berbasis literasi sains diharapkan dapat menjadi bahan 

ajar yang layak digunakan dari segi isi, penyajian, bahasa maupun grafis 

dan mengandung aspek literasi sains yang seimbang. 
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Berdasarkan penjelasan Chiapetta tentang kategori-kategori aspek 

literasi sains, penjelasan kategori tersebut dapat disederhanakan sehingga 

bahan ajar literasi sains berisi pengetahuan sains dan kegiatan siswa 

berdasarkan pengetahuan sains yang disajikan. Pengetahuan sains dapat 

berisi tentang materi sains sesuai kurikulum, penjelasan tentang penemuan 

oleh tokoh ilmuan maupun fakta aktual yang relevan. Aktivitas siswa 

dapat berisi tahapan kegiatan laboratorium atau tahapan kegiatan siswa 

diluar kelas. Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan OECD dalam PISA 

tahun 2012 yaitu “what 15 years old know, and what they can do with 

what they know”. Diharapkan setelah menggunakan bahan ajar berbasis 

literasi sains siswa memahami materi sains, mampu melakukan aktivitas 

ilmiah serta mampu mengaitkan hubungan materi sains dengan kehidupan 

sehari-hari baik fenomena alam, teknologi maupun fenomena sosial 

masyarakat 

2.1.4 Perubahan Zat di Lingkungan 

IPA di jenjang SMP/MTs disampaikan secara terpadu. 

Pembelajaran terpadu diawali dengan penentuan tema. Tema yang 

disarankan oleh Depdiknas adalah tema yang mengaitkan antara IPA-

lingkungan-teknologi-masyarakat. Tema dalam bahan ajar yang 

dikembangkan adalah perubahan zat di lingkungan.  

2.1.4.1 Perubahan Zat 

Benda di sekitar kita dapat selalu berubah. Benda seperti 

tumbuhan dan hewan meluruh, logam berkarat, bensin terbakar, air 
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membeku jika temperaturnya turun dan mencair kembali jika 

temperaturnya naik, tanah mengalami erosi dan air danau serta air laut 

menguap. Perubahan benda di sekitar kita tersebut disebut perubahan 

materi atau perubahan zat.  

Perubahan  benda di sekitar kita dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu perubahan fisika dan perubahan kimia. Perubahan fisika 

merupakan perubahan materi yang tidak mengakibatkan pembentukan 

materi baru. Perubahan kimia merupakan perubahan yang 

mengakibatkan hilangnya zat- zat dan terbentuknya zat- zat baru 

(Keenan, et al. , 1984).  

Indikator untuk materi perubahan zat di dalam bahan ajar 

berbasis literasi sains dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Aspek Sains sebagai Batang Tubuh Pengetahuan 

1. Menyebutkan sifat materi dari zat-zat di lingkungan sekitarnya. 

2. Mendefinisikan dan membedakan perubahan fisika dan 

perubahan kimia dari gejala alam di sekitarnya. 

3. Menyebutkan tanda-tanda perubahan kimia. 

4. Membedakan campuran dan non campuran.  

b. Aspek Sains sebagai Proses Investigasi 

1. Menyebutkan gejala-gejala reaksi kimia pada percobaan 

sederhana. 

2. Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan 

kimia. 
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c. Aspek Sains sebagai Cara Berpikir 

1. Menjelaskan pengembangan ide pembuatan dinamit secara 

ilmiah. 

2. Menjelaskan sebab akibat dari perubahan fisika pada fenomena 

alam hujan. 

d. Aspek Interaksi Sains, Teknologi dan Masyarakat. 

1. Menjelaskan cara kerja dan manfaat dari teknologi penyulingan 

air minum.  

2. Menjelaskan kegunaan sains sebagai solusi permasalahan 

manusia (teknologi hujan buatan). 

2.1.4.2 Lingkungan  

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan  lingkungan 

sebagai semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia dan hewan. 

Lingkungan yang dikaji dalam penelitian ini adalah lingkungan hidup. 

Lingkungan hidup oleh UU No 23 Tahun 1997 pasal 1 

didefinisikan sebagai semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Isu 

terkini yang menjadi masalah masyarakat secara global adalah 

pencemaran lingkungan hidup. Pencemaran lingkungan adalah 

masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat energi, atau 

komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 

sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang 
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menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

peruntukkannya. Namun menurut Achmad (2004) selain disebabkan 

oleh aktivitas manusia, pencemaran lingkungan juga ditimbulkan oleh 

kegiatan alami, seperti kebakaran hutan karena kemarau panjang, 

letusan gunung berapi dan sebagainya. 

Pencemaran lingkungan terjadi pada komponen tak hidup yaitu 

air, udara dan tanah. Selain pencemaran lingkungan, isu terkini yang 

menjadi masalah utama di lingkungan adalah pemanasan global. 

Menurut Hartmann, et al. (2013) pemanasan global merupakan 

kenaikan temperatur rata-rata bumi dalam dekade terakhir dan 

dampaknya terhadap sistem iklim. Pemanasan global disebabkan karena 

efek rumah kaca yang berlebihan akibat naiknya konsentrasi gas rumah 

kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia (National Research 

Council, 2010). 

Indikator untuk materi pencemaran lingkungan dan pemanasan 

global di dalam bahan ajar berbasis literasi sains dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Aspek Sains sebagai Batang Tubuh Pengetahuan 

1. Mengurutkan posisi makhluk hidup ke dalam rantai makanan. 

2. Menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan 

pemanasan global. 

3. Menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang 

menghasilkannya. 
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4. Menyebutkan aktivitas penyebab kerusakan lapisan ozon. 

5. Menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet. 

6. Menyebutkan kegiatan yang dapat menekan kerusakan lapisan 

ozon. 

b. Aspek Sains sebagai Proses Investigasi 

1. Menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem. 

2. Melakukan penyaringan limbah cair rumah tangga menjadi air 

bersih melalui percobaan sederhana. 

3. Menyimpulkan penyebab utama pencemaran udara berdasarkan 

data yang disediakan. 

c. Aspek Sains sebagai Cara Berpikir 

1. Menjelaskan sebab dan akibat fenomena hujan asam. 

2. Menyebutkan upaya penanggulangan hujan asam. 

3. Menjelaskan mekanisme terjadinya kenaikan ketinggian 

permukaan air laut akibat pemanasan global. 

d. Aspek Interaksi Sains, Teknologi dan Masyarakat. 

1. Menjelaskan dampak negatif dari teknologi pendingin ruangan 

terhadap fenomena pemanasan global. 

2. Menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab 

pemanasan global. 

3. Menganalisis budaya masyarakat terhadap pencemaran udara. 
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2.2 Kerangka Berfikir 

Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains 

merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan literasi sains siswa 

melalui ketersediaan bahan ajar IPA Terpadu yang mengandung aspek 

literasi sains secara lengkap dan seimbang. Bahan ajar yang telah 

dinyatakan layak akan digunakan di dalam pembelajaran. Secara 

ringkas kerangka berpikir di dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

Literasi sains 

siswa Indonesia 

sangat rendah..  

Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains 

yang mengandung aspek literasi sains secara lengkap dan 

seimbang. 

Tersedia bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains yang layak 

dan mengandung aspek literasi sains secara lengkap dan seimbang. 

Bahan ajar IPA 

terpadu berbasis 

literasi sains 

belum 

dikembangkan. 

Bahan ajar IPA terpadu yang 

beredar belum mengandung 

aspek literasi sains secara 

lengkap dan seimbang. 

Penggunaan bahan ajar IPA Terpadu berbasis 

literasi sains mampu meningkatkan literasi sains 

siswa. 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut; 

Ho : peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan          

bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains sama dengan 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan 

bahan ajar IPA Terpadu yang digunakan pada umumnya yaitu 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII yang diterbitkan 

Depdiknas. 

 

Ha : peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan 

bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang 

menggunakan bahan ajar IPA Terpadu yang digunakan pada 

umumnya yaitu Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII yang 

diterbitkan Depdiknas. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R 

and D) atau Penelitian dan Pengembangan.  

3.2 Subjek Ujicoba 

Subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah dosen, guru mata pelajaran 

IPA dan siswa kelas VII. Dosen dan guru sebagai pakar ahli yang 

melakukan validasi terhadap bahan ajar untuk menguji kelayakan bahan ajar. 

Siswa sebagai responden yang menggunakan bahan ajar serta melakukan uji 

keterbacaan dan uji keefektifan.  

3.3 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.1. Desain Penelitian (diadaptasi dari Sugiyono, 2009) 

Potensi dan 

Masalah 

Pengumpulan 

Data 

Desain 

Produk 

Validasi 

Produk 
Revisi Produk Ujicoba 

Produk Awal 

Revisi 

Produk 

Awal 

Ujicoba 

Produk 

AKhir 

Revisi 

Produk 

Akhir 

Produk 

Akhir 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Potensi dan Masalah 

Literasi sains siswa Indonesia saat ini masih tergolong sangat rendah. 

Berdasarkan penelitian PISA dari tahun 2000 sampai 2012, Indonesia selalu 

masuk di urutan 5 terbawah bahkan pada tahun 2012 Indonesia berada pada 

peringkat 64 dari 65 negara. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

literasi sains siswa Indonesia adalah pemilihan sumber belajar karena dianggap 

berkaitan langsung dan bersifat dekat dengan siswa. Sumber belajar di antaranya 

adalah bahan ajar namun yang beredar saat ini belum memuat aspek literasi sains  

secara lengkap dan seimbang. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Hastiti 

(2014) bahwa  muatan literasi sains telah terdapat pada ketiga buku ajar mata 

pelajaran IPA SMP kelas VII yang digunakan di Kota Semarang. Dari tiga buku 

ajar yang sudah dianalisis berdasarkan muatan literasi sains diperoleh hasil 

persentase rata-rata aspek literasi sains sebagai berikut; untuk aspek sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge) sebesar 58,24%, sains sebagai 

cara untuk menyelidiki (way of investigating) sebesar 18, 50%, sains sebagai cara 

berpikir (way of thinking) sebesar 15,37% dan interaksi antara sains, teknologi, 

dan masyarakat (interaction of science, technology, and society) sebesar 7,90%. 

3.4.2 Mengumpulkan Data  

Informasi diperoleh dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hastiti (2014). Hasil penelitian tersebut literasi sains sudah terdapat dalam buku 

ajar, aspek literasi sains telah terdapat dalam beberapa buku ajar, tetapi hanya 
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ditekankan pada aspek sains sebagai batang tubuh (58,24%) dan aspek interaksi 

sains teknologi  masyarakat masih rendah (7,90%). 

3.4.3 Desain Produk 

Desain bahan ajar IPA Terpadu berbasis literasi sains yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Produk 

(1) HALAMAN JUDUL 

Halaman judul berisi judul materi, gambar yang berkaitan dengan materi 

dan paragraf pengantar yang terkait dengan materi. 

(2) MINI KOMIK 

HALAMAN JUDUL MINI KOMIK 

TUJUAN PEMBELAJARAN DAN DIAGRAM MATERI 

AYO BELAJAR! 

MENCOBA YUK! 

AYO BERFIKIR ILMIAH! 

SAINS DALAM KEHIDUPAN 

RANGKUMAN 

EVALUASI 
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Materi yang akan dibahas diawali dengan percakan sederhana dalam 

bentuk komik sebagai awalan (apersepsi) sebelum membahas lebih dalam tentang 

materi. 

(3) TUJUAN PEMBELAJARAN DAN DIAGRAM MATERI 

Tujuan pembelajaran disampaikan di awal bersama dengan diagram materi. 

Diagram materi merupakan diagram yang mengandung sub bab yang akan 

dibahas dalam bahan ajar. 

(4) AYO BELAJAR 

Ayo Belajar merupakan bagian dari bahan ajar yang berisi materi (fakta, 

konsep, prinsip, hukum, teori, model dll) serta contoh permasalahan dan latihan. 

Bagian ini mencoba memuat aspek literasi sains yang pertama yaitu sains sebagai 

batang tubuh. 

(5) MENCOBA YUK 

Mencoba Yuk merupakan bagian dari bahan ajar yang berisi tentang 

panduan eksperimen, pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, grafik yang 

ditanyakan ke siswa, serta hitungan. Bagian ini mencoba memuat aspek literasi 

sains yang kedua yaitu sains sebagai cara untuk menyelidiki. 

(6) AYO BERFIKIR ILMIAH 

Ayo Berfikir Ilmiah merupakan bagian dari bahan ajar yang berisi tentang 

tokoh (ilmuwan/penemu) yang menceritakan tentang bagaimana seorang tokoh 

menemukan sesuatu, pengembangan sebuah ide, metode ilmiah, karakter yang 

patut dicontoh dari tokoh, serta simpulan secara induktif atau deduktif. Bagian ini 

mencoba memuat aspek literasi sains yang ketiga yaitu sains sebagai cara berfikir. 
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(7) SAINS DALAM KEHIDUPAN 

Sains dalam Kehidupan merupakan bagian dari bahan ajar yang berisi 

tentang manfaat sains dan teknologi dalam masyarakat, efek negatif sains dan 

teknologi bagi masyarakat, masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan 

teknologi serta karir dan pekerjaan di bidang sains dan teknologi. Bagian ini 

mencoba memuat aspek literasi sains yang keempat yaitu interaksi sains, 

teknologi dan masyarakat. 

(8) RANGKUMAN 

Rangkuman merupakan bagian dari bahan ajar yang berisi rangkuman 

materi dari awal hingga akhir. 

(9) EVALUASI 

Evaluasi merupakan dari bahan ajar yang berisi tentang soal-soal untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. 

3.4.4 Validasi Produk 

Validasi produk ini dilakukan melalui dua tahap, validasi desain dan 

validasi produk (bahan ajar). Validasi desain dilakukan oleh dosen pembimbing. 

Validasi ini bersifat judgement expert. Validasi produk dilakukan oleh dosen 

pembimbing dan guru IPA. Pengujian validitas produk menggunakan lembar 

angket kelayakan bahan ajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 

kelayakan bahan ajar sehingga didapatkan informasi bahwa bahan ajar ini layak 

atau tidak digunakan sebagai bahan ajar pendamping guru dalam proses 

pembelajaran. Apabila bahan ajar dinyatakan valid maka bahan ajar siap untuk 
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diujicobakan, tetapi jika bahan ajar belum dapat dinyatakan valid maka bahan ajar 

direvisi sesuai dengan masukan dari pakar ahli (Suharsimi, 2009). 

3.4.5 Revisi Produk 

Dalam tahap ini dilakukan revisi atau perbaikan dari hasil evaluasi yang 

dilakukan oleh validator untuk mempersiapkan ke tahap selanjutnya. 

3.4.6 Ujicoba Produk Awal 

Ujicoba produk awal berupa uji keterbacaan. Uji keterbacaan ini 

menggunakan tes rumpang. Responden uji keterbacaan berjumlah 27 siswa SMP 

kelas VII. 

3.4.7 Revisi Produk Awal 

Tahap ini dilakukan jika pada pengujian produk awal masih ditemukan 

beberapa kekurangan maka dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil uji 

keterbacaan.  

3.4.8 Ujicoba Produk Akhir 

Ujicoba produk akhir berupa ujicoba keefektifan yang mengukur 

peningkatan literasi sains siswa. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan literasi sains siswa setelah menggunakan bahan ajar 

berbasis literasi sains. Responden dari pengujian ini berjumlah 67 siswa. 

O1 & O3 : Pre-test  

O2 & O4 : Post-test 

 X  : treatment  

Gambar 3.3 Model Pre-test-Post-test Control Group Design 

R    O1 X O2 

R    O3  O4 
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Pengujian efektivitas bahan ajar mengunakan metode True Experimental 

Design, model Pre-test-Post-test Control Group Design ditunjukkan oleh Gambar 

3.2. Sebelum ujicoba dilaksanakan, kelompok siswa yang akan  digunakan 

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih menggunakan sistem Random 

Sampling. Pemilihan ini mengacu pada nilai kemampuan siswa pada pembelajaran 

sebelumnya. 

O1 adalah nilai kemampuan awal kelas eksperimen, O3 adalah nilai 

kemampuan awal kelas kontrol yang keduanya diperoleh dari nilai pre-test. O2 

adalah kinerja kelompok eksperimen setelah menggunakan bahan ajar berbasis 

literasi sains dan O4 adalah kinerja kelompok kontrol yang tetap menggunakan 

buku ajar yang biasa digunakan yaitu buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas VII 

yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. X adalah perlakuan 

(treatment) untuk kelas eksperimen. 

3.4.9 Revisi Produk Akhir 

Revisi produk akhir dilakukan jika hasil uji produk akhir masih terdapat 

kelemahan.  

3.4.10 Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar IPA 

terpadu berbasis literasi sains bertema perubahan zat di lingkungan dengan 

persentase aspek sains sebagai batang tubuh pengetahuan sebesar 40%, sains 

sebagai cara berpikir sebesar 20%, sains sebagai cara menyelidiki sebesar 20%, 

dan interaksi antara sains teknologi dan masyarakat sebesar 20%. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

angket, tes,observasi dan dokumentasi. 

3.5.1 Metode Non Tes 

Metode non tes yang digunakan yaitu metode angket dan observasi. Jenis 

angket atau kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Pada kuesioner 

tertutup responden hanya diminta memilih jawaban yang sudah disediakan, 

sehingga memudahkan responden dalam memberikan respon. 

Angket atau kuesioner yang digunakan bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar. Kisi-kisi angket uji kelayakan bahan ajar ditinjau dari 

dimensi tampilan, bahasa dan teks, materi, dan aspek aspek literasi sains seperti 

sains sebagai batang tubuh (science as the body of knowledge), penyelidikan alam 

melalui sains (the investigative nature of science), sains sebagai cara berfikir 

(science as the way of thinking),  dan interaksi antara sains, teknologi dan 

masyarakat (interaction of science, technology and society). Sistem penskoran 

menggunakan skala Likert. Jawaban setiap item yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2009). 

Metode observasi merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti dan pencatatanya secara sistematis. Metode 

observasi dilakukan untuk mengamati sikap dan keterampilan siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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3.5.2 Metode Tes 

Metode tes yang digunakan dalam penelitian terdiri atas tes rumpang, tes 

sebelum (Pre-test) dan tes setelah (Post-test). Tes rumpang digunakan untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan teks bahan ajar yang digunakan. Tes sebelum 

(Pre-test) dan tes sesudah (Post-test) digunakan untuk mengetahui peningkatan 

literasi sains siswa setelah menggunakan bahan ajar literasi sains. 

Sebelum digunakan sebagai instrumen, soal Pre-test dan Pos-test diujicoba 

terlebih dahulu dengan tujuan mengetahui kelayakan dari tes yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian yaitu peningkatan literasi sains siswa kelas 

VII. Ujicoba tes terdiri atas empat aspek yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran soal. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian terdiri atas; 

(1) Angket Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains 

Angket uji kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains ditujukan kepada 

validator yakni dosen dan guru IPA SMP. 

(2) Tes Rumpang 

Tes rumpang ditujukan ke siswa SMP kelas VII untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan bahan ajar berbasis literasi sains. 

(3) Tes Uji Keefektifan  

Tes uji keefektifan menggunakan Pre-test-Post-test, Lembar Penilaian 

Psikomotor dan Lembar Penilaian Afektif. 
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3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Analisis Instrumen 

3.7.1.1 Angket 

Validitas yang digunakan dalam pengujian angket adalah validitas logis. 

Pengujian validitas logis menggunakan metode judgement expert atau pendapat 

dari ahli. Pengujian validitas logis dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing (Suharsimi, 2009). 

3.7.1.2 Tes Rumpang 

Horison menyatakan bahwa tes rumpang memiliki beberapa karakteristik 

yang salah satunya adalah tidak perlu adanya analisis butir soal (Widodo,1995). 

Oleh sebab itu peneliti hanya melakukan validitas konstruk. Pengujian dilakukan 

dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. Tes rumpang masuk ke dalam 

kategori Cloze Tezt, sehingga peneliti tidak melakukan uji reliabilitas. Hal ini 

berdasarkan pendapat Horison yang menyatakan bahwa tes rumpang memiliki 

karakteristik antara lain yaitu bentuk tes rumpang adalah sama, bacaan yang 

diambil adalah bacaan asli yang diambil dari buku teks atau bahan ajar yang tidak 

perlu diubah kecuali penghilangan kata untuk pertanyaan isian. Tes ini tidak 

memerlukan analisis butir tes dan tes rumpang memiliki reliabilitas tinggi 

(Widodo,1995). 

3.7.1.3  Tes Uji Keefektifan (Pre-test-Post-test) 

3.7.1.3.1 Validitas Isi 

Validitasi isi suatu tes tidak memiliki besaran tertentu yang dihitung secara 

statistika, tetapi dipahami bahwa tes itu sudah valid berdasarkan telaah kisi-kisi 



34 
 

 
 

tes. Kisi-kisi tes berdasarkan pada indikator tiap aspek literasi sains yang memiliki 

perbandingan 40% aspek sains sebagai batang tubuh, 20% aspek sains sebagai 

proses investigasi, 20% aspek cara berpikir dan 20% aspek interaksi sains, 

teknologi dan masyarakat. Oleh karena itu, validitas isi sebenarnya mendasarkan 

pada analisa logika (logical validity) dengan teknik judgment expert yaitu dengan 

berkonsultasi dengan ahli. Jadi bukan suatu koefisien validitas yang dihitung 

secara statistika. Pengujian validitas isi instrumen penelitian dilakukan oleh dosen 

pembimbing selaku ahli. 

3.7.1.3.2 Reliabilitas Soal  

Untuk menghitung koefisien reliabilitas pada tes bentuk uraian digunakan 

rumus Alpha Cronbach (Suharsimi, 2010: 239). 

    (
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∑   = jumlah kuadrat butir soal 



35 
 

 
 

N = banyak subyek pengikut tes 

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapatkan harga 
11r , 

kemudian dibandingkan dengan r product moment pada tabel, jika tabelhitung rr  , 

maka item yang diujikan tersebut dianggap reliabel. Adapun pedoman untuk  

memberikan interpretasi reliabilitas menurut Sugiyono (2010) sebagai berikut. 

Tabel 3.1. Interpretasi Terhadap Reliabilitas 

Interval     Kriteria 

0,000 ≤     < 0,200 

0,200 ≤    < 0,400 

0,400 ≤    < 0,600 

0,600 ≤    < 0,800 

0,800 ≤    < 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

Berdasarkan analisis hasil ujicoba soal tes diperoleh        =0,77 dan 

      =0,360 sehingga                yang artinya instrumen dikatakan reliabel 

dengan kategori kuat.  

3.7.1.3.3 Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu susah. 

Untuk mengetahui taraf kesukaran butir soal digunakan rumus :  
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Tabel 3.2 Interpretasi Terhadap Kesukaran Soal (Rusilowati, 2014) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil ujicoba tes diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Daftar Kategori Tingkat Kesukaran Soal Pre-test-Post-test 

No Kategori Tingkat Kesukaran Nomor Soal 

1 Sukar 11,15,18 

2 Sedang 3,4,5,6,7,9,10,12,13,14,16,17,20 

3 Mudah 1,2,8,19,21 

 

 

3.7.1.3.4 Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Untuk 

menentukan indeks diskriminasi digunakan rumus:  

 

   
                                      

                  
 

 

 

 

Interval Kriteria 

0,00   P < 0,30 Sukar 

0,30   P < 0,70 Sedang 

0,70   P < 1,00 Mudah 
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Tabel 3.4. Klasifikasi Daya Pembeda (Rusilowati, 2014) 

Interval Daya Pembeda Kriteria 

0,00   DP < 0,20 

0,20   DP < 0,30 

0,30   DP < 0,40 

0,40   DP   1,00 

Soal tidak dipakai/dibuang 

Soal diperbaiki 

Soal diterima tetapi perlu diperbaiki 

Soal diterima 

 

Berdasarkan hasil analisis ujicoba soal Pre-test-Post-test diperoleh data 

sebagai berikut. 

Tabel 3.5. Hasil Analisis Ujicoba Soal Pre-test-Post-test 

Interval Daya Pembeda Kriteria No Soal 

0,00   DP < 0,20 

0,20   DP < 0,30 

0,30   DP < 0,40 

0,40   DP   1,00 

Soal tidak dipakai/dibuang 

Soal diperbaiki 

Soal diterima tetapi perlu diperbaiki 

Soal diterima 

1,2,4,7,8,9,11,19,20 

3,5,12,13,18 

15,21 

6,10,14,16,17 

 

Jumlah soal yang dibutuhkan 15 soal, namun kriteria soal yang dapat 

digunakan kurang dari 15 soal. Oleh karena itu diambil beberapa soal dari soal 

yang tidak dapat dipakai atau dibuang untuk melengkapi kekurangan tersebut. 

Pemilihan tambahan soal tersebut berdasarkan aspek literasi sains dari masing-

masing soal serta prioritas kebutuhan berdasarkan indikator. No soal yang 

digunakan sebagai soal tambahan adalah no 2, 11, dan 19 sehingga dari 21 soal 

yang diujicobakan diambil no 2,3,5,6,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19 dan 21 

sebagai soal Pre-test-Post-test. 
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3.7.2 Analisis Data Awal 

3.7.2.1 Analisis Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains 

Tingkat kelayakan bahan ajar dihitung dengan mencari persentase. Untuk 

memperoleh persentase dari suatu nilai dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut (Sudijono, 2008:43) : 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = Persentase penilaian 

f  = Skor angket 

N = Skor keseluruhan 

Kriteria tingkat kelayakan bahan ajar berdasarkan pada perhitungan distribusi 

frekuensi nilai yang mungkin diperoleh adalah sebagai berikut.  

81,26% < nilai < 100%   = sangat layak 

62,51% < nilai < 81,25%  = layak 

43,76% < nilai < 62,50%  = cukup layak 

25,00% < nilai < 43,75%  = tidak layak 

    

3.7.2.2 Analisis Keterbacaan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains 

Untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks bahan ajar dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan berikut (Sudijono, 2008): 
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Keterangan: 

P  = Persentase penilaian 

f   = Skor tes rumpang 

N  = Skor keseluruhan 

Widodo (1995) menyatakan bahwa hasil akhir keterbacaan teks bahan ajar 

dalam bentuk skor kemudian dibandingkan dengan kriteria Bermouth sebagai 

berikut: 

< 37 %  = Bahan ajar sukar dipahami 

37% - 57% = Bahan ajar telah memenuhi syarat keterbacaan 

>57%  = Bahan ajar mudah dipahami 

3.7.2.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

ujicoba berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Hipotesis yang diajukan 

yaitu: 

H0:   
  =   

   (varians kedua kelas homogen) 

H1:   
  ≠   

   (varians kedua kelas tidak homogen)  

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan rumus uji Bartlett sebagai 

berikut (Sudjana, 2005). 

         {  ∑           
 } 

dengan 

         ∑        dan 

   
∑        

 

∑      
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Keterangan: 

2

iS
 

= varian masing-masing kelompok 

S = varian gabungan 

B = koefisien Barlett 

ni = Jumlah siswa dalam kelas  

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa dua kelas yang terpilih dalam 

pemilihan sampel random sampling yaitu kelas VIIF dan kelas VIIH memiliki 

kondisi awal yang sama. Rincian hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 

Lampiran 13. 

 

3.7.3 Analisis Data Akhir 

3.7.3.1 Analisis Peningkatan Literasi Sains Siswa 

3.7.3.1.1 Analisis Ranah Kognitif 

Untuk mengetahui peningkatan dari literasi sains siswa ranah kognitif 

digunakan Uji Gain. Gain adalah peningkatan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah pembelajaran. Gain diperoleh dari selisih antara hasil Pre-test dan posttest. 

N-gain adalah gain yang ternormalisasi, perhitungan N-gain ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan perolehan gain dari seorang 

siswa. N-gain dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Meltzer, 2002). 
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Hasil perhitungan        tersebut kemudian dikategorikan ke dalam 3 (tiga) 

kategori, yaitu (Hake, 2002). 

Tinggi  =            

Sedang  =                 

Rendah =            

3.7.3.1.2 Analisis Ranah Afektif dan Psikomotorik 

Untuk data hasil belajar ranah afektif dan ranah psikomotorik tidak 

dianalisis berapa besar peningkatanya. Data tersebut dianalisis menggunakan uji 

normalitas dan uji kesamaan dua rata-rata. Uji yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan antara nilai afektif maupun psikomotorik kelas kontrol dan eksperimen 

digunakan t-test apabila data terdistribusi normal atau uji Mann-Whitney apabila 

data tidak terdistribusi normal. 

 

3.7.3.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan mengetahui apakah data yang dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan untuk uji normalitas adalah 

gain (peningkatan) hasil belajar ranah kognitif dan  nilai post-test ranah afektif 

dan psikomotorik. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakanuji chi-

kuadrat dengan rumus  sebagai berikut (Sudjana, 2005: 273). 

   = ∑
       

 

  

 
    

Keterangan: 

  = chi kuadrat 

   = frekuensi pengamatan 
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   = frekuensi yang diharapkan 

k   = banyaknya kelas 

Data terdistribusi normal jika        
        

  dengan taraf intensitas 1%. 

3.7.3.3 Uji Kesamaan Dua Rata-Rata  

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk menguji hipotesis. Terdapat 

dua jenis uji kesamaan dua rata-rata yang dapat digunakan. Apabila data 

terdistribusi normal, maka digunakan Uji t atau t-test. Uji t yang digunakan adalah 

uji t satu pihak. Namun apabila data tidak terdistribusi normal maka digunakan 

Uji Mann-Whitney. Adapun hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

Ho : peningkatan literasi sains siswa yang menggunakan bahan ajar IPA Terpadu 

berbasis literasi sains sama dengan peningkatan literasi sains siswa yang 

menggunakan bahan ajar IPA Terpadu yang digunakan pada umumnya yaitu 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII yang diterbitkan Depdiknas. 

Ha : peningkatan literasi sains siswa yang menggunakan bahan ajar IPA Terpadu 

berbasis literasi sains lebih tinggi dibandingkan peningkatan literasi sains 

siswa yang menggunakan bahan ajar IPA Terpadu yang digunakan pada 

umumnya yaitu Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII yang diterbitkan 

Depdiknas. 

Apabila data terdistribusi normal serta berdasarkan hipotesis, maka uji t 

satu pihak yang digunakan adalah uji t pihak kanan. Data yang digunakan adalah 

gain (peningkatan) hasil belajar ranah kognitif dan nilai post-test ranah afektif dan 
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psikomotorik. Rumus yang digunakan untuk uji t satu pihak kanan adalah sebagai 

berikut (Sudjana, 2005). 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  

 
 
  

  

dengan  

   
        

          
 

       
 

Kriteria pengujiannya adalah    ditolak jika                dengan taraf 

nyata 1% artinya data yang diuji memiliki rata-rata yang tidak sama. 

Apabila data tidak terdistribusi normal maka digunakan Uji Mann-Whitney. 

Rumus yang digunakan dalam Uji Mann-Whitney adalah sebagai berikut. 

       
        

 
    

  
  

    

 

√             
   

 

Kriteria pengujiannya adalah    ditolak jika           . Nilai   diperoleh dari 

tabel berdasarkan hasil perhitungan  .  

Keterangan: 

    = banyak data kelompok 1 

   = banyak data kelompok 2 

    = jumlah ranking kelompok 1 

 

 



 
 

 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik dari bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi sains bertema 

perubahan zat di lingkungan yaitu memiliki kelengkapan dan keseimbangan 

aspek literasi sains. Kelengkapan aspek literasi sains tertuang di dalam fitur-

fitur utama bahan ajar yaitu fitur Ayo Belajar, Mencoba Yuk, Ayo Berpikir 

Ilmiah, dan Sains dalam Kehidupan. Keseimbangan aspek literasi sains 

terlihat pada perbandingan 2 : 1 : 1 : 1 indikator pembelajaran. Aspek sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan memiliki persentase 40% dari keseluruhan 

indikator pembelajaran, sedangkan tiga aspek literasi sains yang lain memiliki 

persentase yang sama yaitu 20%. 

2. Bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi sains bertema perubahan zat di 

lingkungan tergolong sangat layak untuk digunakan.Berdasarkan hasil 

penelitian tingkat kelayakan bahan ajar memiliki rata-rata perolehan skor > 

75%, sehingga bahan ajar dikategorikan sangat layak. 

3. Bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi sains bertema perubahan zat di 

lingkungan tergolong mudah dipahami karena memiliki rata-rata tingkat 

keterbacan >57% yaitu sebesar 80,05% 
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4. Bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi sains bertema perubahan zat di 

lingkungan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif, hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotor dari kelas 

kontrol dan eksperimen diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki peningkatan hasil belajar kognitif dan rata-rata hasil 

belajar afektif serta psikomotor yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

5.2 SARAN 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah. 

1. Guru IPA perlu memberikan perhatian khusus pada kemampuan penyelidikan 

siswa. Berdasarkan data hasil penelitian ditemukan bahwa kelas kontrol yang 

menggunakan bahan ajar non literasi sains (Buku IPA terbitan Departemen 

Pendidikan Nasional) memiliki peningkatan hasil belajar yang sangat rendah 

pada aspek sains sebagai proses penyelidikan. 

2. Berdasarkan komentar dari responden uji keterbacaan, ditemukan banyak 

tipografi (kesalahan tulis) di dalam bahan ajar. Sebaiknya dilakukan 

pengecekan tipografi (kesalahan tulis) berulang kali dalam pengembangan 

bahan ajar berbasis literasi sains atau produk yang serupa sebelum dilakukan 

pengujian. 

3. Hendaknya dikembangkan metode atau strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan bahan ajar berbasis literasi sains selain kombinasi strategi membaca 

dan Concept Mapping agar variasi strategi pembelajaran lebih banyak. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN 

BAHAN AJAR IPA BERBASIS LITERASI SAINS UNTUK KELAS VII 

No. Aspek Indikator Nomor Butir 

1 Kelayakan Isi Cakupan materi 1a(1) – 1a(3) 

Akurasi materi 1b(1) – 1b(3) 

Kemutakhiran dan kontekstual 1c(1) – 1c(4) 

Ketaatan pada hukum dan perundang - 

undangan 

1d(1) – 1d(3) 

Keterampilan  1e(1) – 1e(4) 

2 Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 2a(1) – 2a(4) 

Pendukung penyajian 2b(1) – 2b(8) 

Penyajian pembelajaran 2c(1) – 2c(5) 

Kelengkapan penyajian 2d(1) – 2d(3) 

3 Penilaian 

Bahasa 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

3a(1) – 3a(2) 

Kominikatif 3b(1) 

Dialogis dan interaktif 3c(1) – 3c(2) 

Lugas 3d(1) – 3d(2) 

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir 3e(1) – 3e(2) 

Kesesuaian dengan KBBI 3f(1) – 3f(2) 

Penggunaan istilah, symbol, ikon 3g(1) – 3g(2) 

4 Kelayakan 

Grafis 

Ukuran buku 4a(1) 

Tipografi kover buku 4b(1) 

Ilustrasi buku 4c(1) 

Tata letak isi buku 4d(1) – 4d(5) 

Tipografi isi buku 4e(1) – 4e(3) 

Ilustrasi buku 4f(1) – 4f(2) 
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Lampiran 2 

LEMBAR EVALUASI 

BAHAN AJAR IPA BERBASIS LITERASI SAINS UNTUK KELAS VII 

 

Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Literasi Sains 

Bertema Perubahan Zat di Lingkungan 

Mata Pelajaran : IPA 

Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan dan Pemanasan Global 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini diajukan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kelayakan atau kevalidan bahan ajar 

IPA berbasis literasi sains. Aspek penilaian bahan ajar ini terdiri atas aspek kelayakan 

isi, penyajian bahan ajar dan penilaian bahasa oleh BSNP serta dari aspek bahan ajar 

berbasis literasi sains. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Atas 

perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapka terima 

kasih. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah tanda check (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria penilaian   

    Terlampir dalam rubrik penilaian 
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B. Aspek Penilaian 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Alternatif Pilihan 

4 3 2 1 

a. Cakupan materi 1) Kelengkapan materi     

2) Keluasan materi     

3) Kedalaman materi     

b. Akurasi materi 1) Akurasi fakta     

2) Akurasi konsep/prinsip/hukum/teori     

3) Akurasi prosedur     

c. Kemutakhiran 

dan kontekstual 

1) Kesesuaian dengan 

perkembangan ilmu  

    

2) Keterkinian/ketermasaan fitur     

3) Real life     

4) Kekayaan potensi Indonesia     

d. Ketaatan pada 

hukum dan 

perundang – 

undangan 

1) Bagian pendahuluan     

2) Bagian isi     

3) Bagian penutup     

e. Keterampilan  1) Cakupan keterampilan     

2) Akurasi kegiatan     

3) Karakteristik kegiatan     

4) Aplikasi kewirausahaan     
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2. Aspek Teknik Penyajian 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Alternatif Pilihan 

4 3 2 1 

a. Teknik 

Penyajian 

1) Konsistensi sistematika sajian 

dalam bab 

    

2) Kelogisan penyajian     

3) Keruntutan penyajian     

4) Koherensi     

b. Pendukung 

Penyajian 

Materi 

1) Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 

dengan materi 

    

2) Advance organizer (pembangkit 

motivasi belajar) pada awal bab 

    

3) Peta konsep pada setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap akhir bab 

    

4) Contoh-contoh soal latihan dalam 

setiap bab 

    

5) Soal latihan pada setiap akhir bab     

6) Rujukan/sumber acuan termasa 

untuk teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

    

7) Kunci jawaban soal latihan pada 

akhir buku 

    

8) Ketepatan penomoran dan penamaan 

tabel/gambar dan lampiran 

    

c. Penyajian 

Pembelajaran 

1) Keterlibatan aktif peserta didik     

2) Berpusat pada peserta didik     

3) Komunikasi interaktif     

4) Pendekatan ilmiah     

5) Variasi dalam penyajian     
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d. Kelengkapan 

Penyajian 

1) Bagian pendahuluan     

2) Bagian isi     

3) Bagian penutup     

 

 

3. Aspek Penilaian Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Alternatif Pilihan 

4 3 2 1 

a. Sesuai dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

1) Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan berpikir peserta didik 

    

2) Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan sosial/emosional 

peserta didik 

    

b. Komunikatif 1) Keterpahaman peserta didik terhadap 

pesan 

    

c. Dialogis dan 

Interaktif 

1) Kemampuan memotivasi peserta 

didik 

    

2) Dorongan berpikir kritis pada 

peserta didik 

    

d. Lugas 1) Ketepatan struktur kalimat     

2) Kebakuan istilah     

e. Koherensi dan 

Keruntutan Alur 

Pikir 

1) Ketertautan antara bab/sub 

bab/alinea 

    

2) Keutuhan makna dalam bab/sub 

bab/alinea 

    

f. Kesesuaian 

dengan Kaidah 

1) Ketepatan tata bahasa     

2) Ketepatan Ejaan     
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Bahasa 

Indonesia yang 

Benar 

g. Penggunaan 

Istilah dan 

Simbol / 

Lambang 

1) Konsistensi penggunaan istilah     

2) Konsistensi penggunaan 

simbol/lambang 

    

 

 

4. Aspek Kegrafisan 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Alternatif Pilihan 

4 3 2 1 

Ukuran   

a. Ukuran buku 1) Kesesuaian ukuran buku dengan 

standar ISO: A4 (210 x 297 mm) 

atau B5 (176 x 250 mm) 

    

Desain Kover 

Buku 

 

b. Tipografi kover 

buku 

1) Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

    

c. Ilustrasi buku 1)  Mencerminkan isi buku     

Desain Isi Buku  

d. Tata letak isi 

buku 

1) Tata letak konsisten     

2) Unsur tata letak harmonis     

3) Penempatan dan penampilan 

unsur tata letak (judul, sub bab, 

ilustrasi, ruang putih) 
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4) Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, angka 

halaman. 

    

5) Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman 

    

e. Tipografi isi 

buku  

1) Tipografi sederhana     

2) Tipografi mudah dibaca     

3) Tipografi memudahkan 

pemahaman 

    

f. Ilustrasi isi 

buku 

1) Ilustrasi memperjelas dan 

mempermudah pemahaman 

    

2) Ilustrasi isi menimbulkan daya 

tarik 

    

 

C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………........................ 

D. Simpulan 

Bahan Ajar IPA Berbasis Literasi Sains Bertema Perpindahan kalor dalam 

Kehidupan untuk Kelas VII ini dinyatakan *) : 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
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2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan di lapangan 

*) Lingkari salah satu 

    ............................... , ………………..2015 

     Ahli Materi, 

 

 

     ……………………………………………… 

     NIP 
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Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK LITERASI SAINS 

BAHAN AJAR IPA BERBASIS LITERASI SAINS UNTUK KELAS VII 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek Indikator Nomor Butir 

1 Literasi Sains a. Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan (a body of knowledge) 

a1 – a8 

b. Sains sebagai cara untuk menyelidiki 

(way of investigating)  

b1 – b6 

c. Sains sebagai cara berfikir (way of 

thinking)  

c1 – c9 

d. Interaksi antara sains, teknologi dan 

masyarakat (Interaction of science, 

technology, and society) 

d1 – d4 
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Lampiran 4 

LEMBAR PENILAIAN ASPEK LITERASI SAINS 

 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Alternatif Pilihan 

4 3 2 1 

a. Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan (a 

body of 

knowledge) 

  

1) Menyajikan fakta-fakta     

2) Menyajikan konsep-konsep     

3) Menyajikan prinsip-prinsip      

4) Menyajikan hukum-hukum     

5) Menyajikan hipotesis-hipotesis     

6) Menyajikan teori-teori      

7) Menyajikan model-model     

8) Mengajukan pertanyaaan kepada 

siswa untuk mengingat pengetahuan 

atau informasi 

    

b. Sains sebagai 

cara untuk 

menyelidiki 

(way of 

investigating) 

 

1) Mengharuskan siswa untuk 

menjawab pertanyaan melalui 

penggunaan materi 

    

2) Mengharuskan siswa untuk 

menjawab pertanyaan melalui 

penggunaan grafik-grafik 

    

3) Mengharuskan siswa untuk 

menjawab pertanyaan melalui 

penggunaan  tabel-tabel 

    

4) Mengharuskan siswa untuk membuat 

kalkulasi 

    

5) Mengharuskan siswa untuk 

menerangkan jawaban 

    

6) Melibatkan siswa dalam eksperimen 

atau aktivitas berfikir 

    

c. Sains sebagai 1) Menggambarkan bagaimana seorang     
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cara berfikir 

(way of 

thinking) 

ilmuwan melakukan eksperimen 

2) Menunjukkan perkembangan historis 

dari sebuah ide 

    

3) Menekankan sifat empiris dan 

objektivitas ilmu sains 

    

4) Mengilustrasikan penggunaan 

asumsi-asumsi 

    

5) Menunjukkan bagaimana ilmu sains 

berjalan dengan pertimbangan 

induktif  

    

6) Menunjukkan bagaimana ilmu sains 

berjalan dengan pertimbangan 

deduktif 

    

7) Memberikan hubungan sebab dan 

akibat 

    

8) Mendiskusikan fakta dan bukti     

9) Menyajikan metode ilmiah dan 

pemecahan masalah 

    

d. Interaksi antara 

sains, teknologi 

dan masyarakat 

(Interaction of 

science, 

technology, and 

society) 

1) Menggambarkan kegunaan ilmu 

sains dan teknologi bagi masyarakat 

    

2) Menunjukkan efek negatif dari ilmu 

sains dan teknologi bagi masyarakat 

    

3) Mendiskusikan masalah-masalah 

sosial yang berkaitan dengan ilmu 

sains atau teknologi 

    

4) Menyebutkan karir-karir dan 

pekerjaan-pekerjaan di bidang ilmu 

dan teknologi 
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Lampiran 6 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 

 

INSTANSI PENDIDIKAN : SMP NEGERI 1 SIDAREJA 

MATA PELAJARAN  : IPA 

KURIKULUM   : KURIKUKULUM 2013 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 40 menit ( 1 pertemuan) 

JUMLAH SOAL   : 21 Soal 

BENTUK SOAL   : URAIAN 

 

No KD PB/SPB Materi Indikator 
Ranah Kognitif No 

Soal 

Kategori Literasi 

Sains 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menentukan 

ekosistem 

dan saling 

hubungan 

antara 

komponen 

ekosistem 

Ekosistem 

Keseimba

ngan 

Ekosistem 

Rantai 

Makanan dan 

Piramida 

Makanan 

Mengurutkan 

posisi makluk 

hidup ke dalam 

rantai makanan 

  √    

1 Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan. 

 Keseimbangan 

Ekosistem 

Menguraikan 

dampak 

ketidakseimban

gan ekosistem 

 √     

2 Sains sebagai 

proses investigasi. 

2 Mengaplikasi

kan peran 

Pencemar

an 

Pencemaran 

Udara (Hujan Menjelaskan   √    3 Sains sebagai cara 

9
2 



 
 

 
 

manusia 

dalam 

pengelolaan 

lingkungan 

untuk 

mengatasi 

pencemaran 

dan 

kerusakan 

lingkungan. 

Lingkung

an 

Asam) penyebab dan 

dampak 

fenomena hujan 

asam. 

berpikir. 

Menyebutkan 

upaya 

penanggulangan 

hujan asam. 

√      

4 Sains sebagai cara 

berpikir. 

Pencemaran 

Udara (Smog) 

Menyebutkan 

aktivitas 

penyebab 

pencemaran 

udara di Riau 

berdasarkan 

data yang 

tersedia. 

   √   

14 Sains sebagai 

proses investigasi. 

Menganalisis 

budaya 

masyarakat 

terkait 

pencemaran 

udara di Riau.  

   √   

15 Interaksi antara 

sains, teknologi 

dan masyarakat 

Pencemaran 

Air dan 

Pencemaran 

Tanah 

Menguraikan 

proses 

penyaringan 

limbah rumah 

tangga menjadi 

air bersih 

melalui 

percobaan 

  √    

5 Sains sebagai 

proses investigasi.  

9
3

 



 
 

 
 

sederhana. 

Pemanasa

n Global 

Efek rumah 

kaca 

Menjelaskan 

pengaruh efek 

rumah kaca 

dalam 

kehidupan dan 

pemanasan 

global. 

 √     

6 Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan. 

Menyebutkan 

gas rumah kaca 

dan teknologi 

yang 

menghasilkanny

a. 

√      

7 Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan. 

 Menyebutkan 

aktivitas 

penyebab 

kerusakan 

lapisan ozon. 

 √     

11 Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan. 

 Menyebutkan 

dampak dari 

paparan sinar 

ultraviolet. 

√      

12 Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan. 

 Menyebutkan 

kegiatan yang 

dapat menekan 

rusaknya 

lapisan ozon. 

√      

13 Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan. 

9
4

 



 
 

 
 

Dampak 

Pemanasan 

Global 

Menjelaskan 

dampak negatif 

teknologi 

pendingin 

ruangan 

fenomena 

pemanasan 

global. 

  √    

8 Interaksi antara 

sains, teknologi 

dan masyarakat 

 Menjelaskan 

mekanisme 

terjadinya 

kenaikan 

ketinggian 

permukaan air 

laut akibat 

pemanasan 

global. 

  

√  

  9 Sains sebagai cara 

berpikir. 

 Menyebutkan 

pengaruh 

teknologi untuk 

mengurangi 

penyebab 

pemanasan 

global. 

  

√  

  10 Interaksi antara 

sains, teknologi 

dan masyarakat. 

 

Kategori Literasi Sains No Soal 

Sains sebagai batang tubuh pengetahuan 1,6,7,11,12,13 

Sains sebagai proses investigasi 2,5,14 

Sains sebagai cara berpikir 3,4,9 

Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat 8,10,15 

9
5
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Lampiran 7 

SOAL PRETEST-POSTEST 

POKOK BAHASAN = PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN 

PEMANASAN GLOBAL 

ALOKASI WAKTU = 2 x 40 menit   

Wacana untuk soal no 1 dan 2 

Ardy dan Luki sedang berlibur di desa kakek dan nenek. Selain berlibur ia juga ingin 

belajar tentang ekosistem sawah untuk menyelesaikan tugas sekolah. Oleh karena itu mereka 

mengikuti kakek melihat tanaman padi di sawah belakang rumah. Kakek bercerita bahwa 

padi yang sudah siap tanam banyak dirusak oleh tikus. Tikus-tikus memakan hasil semaian 

padi. Akibatnya kakek harus menyemai ulang untuk memperoleh bibit padi.  

Kakek bercerita bahwa dulu tikus yang menyerang tanaman padi tidak sebanyak 

sekarang. Dulu masih banyak ular di sawah yang memangsa tikus. Tetapi banyak penduduk 

yang membunuh ular karena takut. Akibat tidak ada ular maka banyak tikus yang merusak 

tanaman padi. Berkebalikan dengan jumlah tikus yang bertambah, jumlah burung pemangsa 

ular menjadi sedikit. Karena tidak ada makanan, maka burung-burung tersebut berpindah ke 

daerah lain.  Ketika masih banyak burung pemangsa ular, tanaman padi tidak memerlukan 

pupuk terlalu banyak untuk tumbuh subur karena kotoran burung menjadi pupuk di 

persawahan. Ardy dan Luki kini tahu bagaimana menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

ekosistem sawah. Berikut ini merupakan pertanyaan yang diberikan oleh guru Ardy dan Luki 

untuk tugas sekolah mereka. 

1. Buatlah rantai makanan di ekosistem sawah menggunakan contoh makhluk hidup 

yang terdapat pada wacana di atas! 

2. Apa yang terjadi jika jumlah komponen ekosistem sawah tidak seimbang seperti 

wacana di atas? Sertakan alasan yang mendasarinya! 

Wacana untuk soal no 3 sampai 4 

 Pak Akhmad merupakan seorang penjual ikan hias. Ia memiliki kios di dekat kawasan 

industri sebuah perusahaan besar. Perusahaan tersebut memiliki beberapa jumlah pabrik. 

Pabrik-pabrik tersebut setiap hari beroperasi dan menghasilkan asap berwarna kelabu. Selain 

dari pabrik, kendaran bermotor juga banyak yang berlalu lalang di daerah tersebut.  
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 Pada saat musim hujan tiba, Pak Akhmad meninggalkan beberapa akuarium terbuka 

di luar kios. Air hujan pun tertampung di dalam akuarium tersebut. Saat hujan berhenti, Pak 

Akhmad meletakkan beberapa ekor ikan ke dalam akuarium tersebut. Dua jam kemudian 

hampir semua ikan tersebut mati dan terapung. Setelah diselidiki ternyata air hujan yang 

tertampung di dalam akuarium tersebut tingkat keasamannya (pH) rendah bahkan berada di 

bawah 5,6. 

3. Apa yang menyebabkan fenomena pencemaran tersebut terjadi di lingkungan kios Pak 

Akhmad? Selain mengakibatkan kematian terhadap ikan, dampak apa saja yang 

mungkin terjadi akibat pencemaran di lingkungan kios Pak Akhmad?  

4. Apa yang dapat Pak Akhmad lakukan untuk mengurangi pencemaran di lingkungan 

kiosnya? 

Wacana untuk soal no 5  

 Pada suatu pagi di hari Minggu, Tata sedang menikmati sarapan pagi. Matahari baru 

sepenggalan naik sehingga beberapa orang menikmati aktivitas di luar ruangan.  Sambil 

menikmati sarapan pagi ia mengamati kegiatan kedua orangtuanya. Ayah yang sedang 

mencuci motor di halaman dan Ibu yang sedang menyiram tanaman bunga kesayangan. Ayah 

dan Ibu menggunakan air bersih untuk mencuci motor dan menyiram tanaman. Ayah 

menggunakan banyak air untuk mencuci motor dan air bekas cucian motor Ayah mengalir 

begitu saja di halaman.  

 Tata melihat air yang digunakan Ayah untuk mencuci motor terlalu banyak. Tata 

merasa kegiatan Ayahnya dapat merusak lingkungan hidup di sekitar rumahnya. Ia pun 

mencari cara agar air bekas cucian dapat digunakan sehingga tidak menimbulkan kerusakan 

lingkungan. Ia kemudian menelepon kakaknya untuk meminta solusi. Kakaknya hanya 

menyuruhnya mengumpulkan kerikil, pasir, arang, botol minuman ukuran besar, kain katun, 

karet gelang dan wadah untuk menampung air. Ia tidak mengerti mengapa kakaknya 

menyuruhnya demikian. 

5. Menurut Tata, ia dapat mengatasi masalah air bekas cucian motor Ayahnya 

menggunakan kerikil, arang, pasir dan peralatan lain yang disebutkan kakaknya. Apa 

yang harus dilakukan Tata dengan kerikil, arang, pasir dan peralatan lainnya?  

 

Wacana untuk no 6 sampai 10 
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Badan Antariksa milik Amerika Serikat (NASA) mengumumkan bahwa permukaan 

laut di bumi mengalami kenaikan ketinggian. Fenomena naiknya ketinggian permukaan air 

laut menimbulkan kekhawatiran beberapa negara kepulauan. Kenaikan ketinggian permukaan 

air laut dapat menyebabkan beberapa pulau tenggelam.  

Kenaikan permukaan air laut merupakan dampak dari pemanasan global. Efek rumah 

kaca yang berlebihan menyebabkan terjadinya pemanasan global, karena konsentrasi gas-gas 

rumah kaca di udara meningkat. Sebenarnya efek rumah kaca sangat bermanfaat bagi 

kehidupan bumi, namun menjadi berbahaya jika efek rumah kaca berlebihan. Seperti 

ungkapan pada umumnya, sesuatu yang berlebihan pasti memiliki dampak yang tidak baik. 

Teknologi diciptakan manusia untuk kesejahteraan hidupnya. Namun beberapa 

teknologi tersebut menghasilkan hasil sampingan yang berdampak buruk bagi kelangsungan 

hidup manusia. Salah satunya adalah gas-gas rumah kaca yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor, teknologi pendingin ruangan atau lemari pendingin. Gas-gas rumah kaca tersebut 

merupakan penyebab efek rumah kaca yang berlebihan. Namun saat ini belum terlambat 

untuk mengurangi atau mencegah bertambah buruknya pemanasan global. Salah satunya 

adalah dengan mengembangkan teknologi yang ramah lingkungan, sehingga pemanasan 

global dapat ditekan atau dikurangi. 

6. Di dalam wacana dikatakan bahwa pemanasan global merupakan dampak dari efek 

rumah kaca berlebih, coba jelaskan mengapa efek rumah kaca berlebihan dapat 

mengakibatkan pemanasan global!  Hanya efek rumah kaca berlebih yang 

menyebabkan pemanasan global, lalu bagaimana sebenarnya manfaat efek rumah kaca 

bagi kehidupan? 

7. Beberapa teknologi menghasilkan gas-gas rumah kaca yang dapat menyebabkan efek 

rumah kaca berlebih. Coba sebutkan gas-gas rumah kaca tersebut sesuai dengan 

teknologi yang menghasilkannya! 

8. Akibat pemanasan global, temperatur bumi menjadi naik sehingga di dalam rumah 

kita tetap merasakan panas. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dikembangkan 

pendingin ruangan. Tetapi penggunaan pendingin ruangan menambah buruk 

pemanasan global, mengapa demikian?  
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9. NASA mengumumkan bahwa ketinggian permukaan air laut meningkat karena 

pemanasan global. Coba jelaskan proses naiknya permukaan air laut akibat 

pemanasan global! 

10. Di bagian akhir wacana dikatakan bahwa pemanasan global dapat ditekan dengan 

pengembangan teknologi ramah lingkungan. Sepengetahuan kalian, teknologi apa saja 

yang mampu menekan pemanasan global? 

 Wacana untuk no 11 sampai 13 

Isu global terkait pencemaran lingkungan selain pemanasan global adalah kerusakan 

lapisan ozon di atmosfer. Lapisan ozon merupakan lapisan atmosfer yang berperan 

melindungi bumi dari paparan radiasi sinar ultraviolet matahari. Lapisan ozon berada di 

lapisan stratosfer. Ozon sendiri merupakan molekul yang terdiri dari tiga atom oksigen (O3).  

Rusaknya lapisan ozon di atmosfer disebabkan oleh adanya gas CFC atau HCFC dan 

sejenisnya. Gas tersebut apabila sampai di stratosfer akan menguraikan atom klorin yang 

dapat merusak ozon sehingga lapisan ozon semakin lama semakin menipis. Lapisan ozon 

yang menipis lama kelamaan akan menjadi lubang sehingga sinar ultraviolet dari matahari 

dapat mencapai permukaan bumi. Sinar ultraviolet yang mencapai permukaan bumi dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan yang mematikan bagi manusia, dan gangguan 

pertumbuhan tanaman. 

Gas CFC di kehidupan sehari-hari dikenal sebagai Freon. Freon digunakan dalam 

teknologi pendingin ruangan atau lemari pendingin. Selain itu freon juga digunakan dalam 

spray atau aeorosol pada beberapa botol parfum, cairan penata rambut (hair spray) atau 

cairan penyemprot nyamuk.  

11. Dari wacana di atas, aktivitas apakah yang menyebabkan kerusakan lapisan ozon? 

12.  Dampak kesehatan apa yang mungkin timbul akibat paparan sinar ultraviolet? 

13. Untuk menekan kerusakan lapisan akibat gas CFC, aktivitas apa yang mungkin kita 

lakukan? 
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Wacana untuk no 14 sampai 15 

 Berikut ini merupakan gambar indikator polutan 

pencemaran udara di Riau. PM10 merupakan polutan 

pencemaran udara berupa partikel seperti debu. PM10 banyak 

dihasilkan pada pembakaran hutan. Polutan SO2, CO, O3, 

dan NO2 berupa gas yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor dan kegiatan operasional pabrik.  

 Beberapa kegiatan yang menjadi penyebab 

pencemaran udara di Riau antara lain adalah kebakaran hutan, aktivitas industri dan asap 

kendaraan bermotor.. Kebakaran hutan dapat terjadi karena faktor alam maupun faktor 

manusia. Kebakaran hutan umumnya terjadi di musim kemarau dimana banyak dedaunan 

yang kering dan mudah terbakar. Tidak ada asap jika tidak ada api. Api penyebab kebakaran 

umumnya berasal dari aktivitas manusia di hutan. Selain karena faktor alam, masyarakat Riau 

juga memiliki kebiasaan melakukan pembakaran hutan setelah melakukan penebasan semak 

untuk membuka lahan pertanian. 

 Dampak dari pencemaran udara di Kota Riau yang cukup mengganggu ketentraman 

masyarakat Riau adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut atau ISPA. Selain ISPA pneumonia, 

asma, iritasi mata dan iritasi kulit. Pencemaran udara dapat dikurangi dengan mengurangi 

aktivitas penyebabnya, tetapi selagi mengurangi penyebabnya masyarakat juga perlu waspada 

terhadap gangguan kesehatan seperti ISPA dan lain sebagainya. Untuk menanggulangi 

masalah ini, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) melakukan TMC 

(Teknologi Modifikasi Cuaca). Modifikasi cuaca yang dimaksud adalah menciptakan hujan 

buatan untuk mengurangi titik api kebakaran hutan, penipisan asap dan peningkatan jarak 

pandang.  

14. Berdasarkan wacana dan tabel pada gambar diatas, apa yang menjadi penyebab utama 

pencemaran udara di Riau? 

15.  Pencemaran udara di Riau tidak lepas dari budaya masyarakat Riau terhadap 

lingkungan. Budaya apa yang dimaksud? Apa hubungan budaya masyarakat Riau 

dengan pencemaran udara?  

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 

PRETEST-POSTEST 

 

No Soal Jawaban Skor Rubrik Penilaian 

1 

 0 Tidak menjawab atau jawaban salah semua 

1 Menyebutkan MH pada wacana tanpa menyusun rantai 

makanan yang diminta 

2 Menyebutkan MH pada wacana namun rantai makanan 

yang disusun tidak benar. 

3 Menyebutkan MH pada wacana, rantai makanan yang 

disusun sebagian ada yang tidak benar. 

4 Menyusun rantai makanan menggunakan MH pada 

wacana dengan benar seluruhnya. 

2 Terjadi fenomena gagal panen, karena padi dirusak 

oleh tikus 

0 Tidak menjawab pertanyaan 

1 Terjadi fenomena gagal panen (tanpa menyebutkan 

alasan) 

2 Menyebutkan banyak padi yang rusak akibat tikus tanpa 

Padi Tikus Ular 

Burung 

pemangsa ular 

1
01

 



 
 

 
 

menyebutkan fenomena gagal panen yang mungkin 

terjadi. 

3 Terjadi fenomena gagal panen (alasan yang dikemukakan 

tidak berhubungan) 

4 Terjadi fenomena gagal panen atau berkurangnya padi 

dalam jumlah besar karena banyak padi yang dirusak oleh 

tikus 

3 Asam sulfat dan nitrogen oksida yang dihasilkan 

pembakaran di pabrik bercampur dengan uap air 

sehingga berubah menjadi asam sulfat dan asam 

nitrat lalu turun menjadi sebagai hujan asam. Hujan 

asam juga menyebabkan korosi (pengkaratan) pada 

besi, kerusakan beton, penyakit kulit,matinya 

tumbuhan dan kebotakan pada manusia. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Penyebabnya pencemaran udara. Akibatnya tanaman 

mengalami kerusakan. 

2 Penyebabnya pencemaran udara. Akibatnya tanaman 

mengalami kerusakan, besi berkarat, beton rusak, dan 

terjadi penyakit kulit pada manusia. 

3 Hasil pembakaran pabrik bercampur bersama uap air dan 

turun menjadi hujan asam. Akibatnya tanaman 

mengalami kerusakan, besi berkarat, beton rusak, dan 

terjadi penyakit kulit pada manusia. 

4 Asam sulfat dan nitrogen oksida yang dihasilkan 

pembakaran di pabrik bercampur dengan uap air sehingga 

berubah menjadi asam sulfat dan asam nitrat lalu turun 

menjadi sebagai hujan asam. Hujan asam juga 

1
02

 



 
 

 
 

menyebabkan korosi (pengkaratan) pada besi, kerusakan 

beton, penyakit kulit,matinya tumbuhan dan kebotakan 

pada manusia. 

4 Menanam pohon. Pohon dapat menyerap gas hasil 

pembakaran pabrik dan kendaraan bermotor serta 

debu lainnya. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Menjaga lingkungan tetap bersih. 

2 Menanam pohon.  

3 Menanam pohon karena pohon dapat mengurangi 

pencemaran udara. 

4 Menanam pohon. Pohon dapat menyerap gas hasil 

pembakaran pabrik dan kendaraan bermotor serta debu 

lainnya. 

5 Botol dipotong bagian bawahnya, kemudian bagian 

kepala ditutup menggunakan kain katun dan karet 

gelang. Arang, pasir dan kerikil disusun secara 

berurutan ke dalam botol bekas. Limbah cair bekas 

cucian dituangkan ke dalam botol untuk disaring 

menjadi air bersih yang dapat digunakan kembali. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

1 Jawaban tidak berhubungan. 

2 Air bekas cucian disaring menggunakan arang, pasir dan 

kerikil. 

3 Air bekas cucian disaring menggunakan arang, pasir dan 

kerikil yang disusun pada botol bekas. 

4 Botol dipotong bagian bawahnya, kemudian bagian 

kepala ditutup menggunakan kain katun dan karet gelang. 

Arang, pasir dan kerikil disusun secara berurutan ke 

dalam botol bekas. Limbah cair bekas cucian dituangkan 

1
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ke dalam botol untuk disaring menjadi air bersih yang 

dapat digunakan kembali. 

6 Efek rumah kaca bermanfaat menghangatkan bumi 

sehingga makhluk hidup mampu tinggal di bumi. 

Efek rumah kaca berlebih menyebabkan panas yang 

kembali dipantulkan di bumi lebih dari yang 

dibutuhkan oleh bumi. Oleh karena itu bumi 

mengalami kenaikan suhu di atas suhu optimumnya. 

Kenaikan suhu bumi tersebut terjadi secara global 

sehingga disebut pemanasan global. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan.  

1 Efek rumah kaca bermanfaat menghangatkan bumi 

sehingga makhluk hidup mampu tinggal di bumi. Efek 

rumah kaca berlebih menyebabkan pemanasan global 

2 Efek rumah kaca bermanfaat menghangatkan bumi 

sehingga makhluk hidup mampu tinggal di bumi. Efek 

rumah kaca berlebih menyebabkan kenaikan suhu bumi 

sehingga terjadi pemanasan global. 

3 Efek rumah kaca bermanfaat menghangatkan bumi 

sehingga makhluk hidup mampu tinggal di bumi. Efek 

rumah kaca berlebih menyebabkan panas yang kembali 

dipantulkan di bumi lebih dari yang dibutuhkan oleh 

bumi.  

4 Efek rumah kaca bermanfaat menghangatkan bumi 

sehingga makhluk hidup mampu tinggal di bumi. Efek 

rumah kaca berlebih menyebabkan panas yang kembali 

dipantulkan di bumi lebih dari yang dibutuhkan oleh 

bumi. Oleh karena itu bumi mengalami kenaikan suhu di 

atas suhu optimumnya. Kenaikan suhu bumi tersebut 

1
0

4
 



 
 

 
 

terjadi secara global sehingga disebut pemanasan global. 

7 Kendaraan bermotor menghasilkan gas 

karbondioksida dan gas nitrogen oksida. Pendingin 

ruangan dan lemari es menghasilkan gas 

CFC/HCFC. Penggunaan pupuk berlebihan 

menghasilkan gas nitrogen oksida. Sampah yang 

dibuang sembarangan menghasilkan gas metana. 

 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Karbondioksida, CFC dan metana. 

2 Karbondioksida dihasilkan dari kendaraan bermotor.  

3 Karbondioksida dihasilkan dari kendaraan bermotor dan 

CFC dihasilkan dari pendingin ruangan dan lemari es. 

4 Kendaraan bermotor menghasilkan gas karbondioksida 

dan gas nitrogen oksida. Pendingin ruangan dan lemari es 

menghasilkan gas CFC/HCFC. Penggunaan pupuk 

berlebihan menghasilkan gas nitrogen oksida. Sampah 

yang dibuang sembarangan menghasilkan gas metana. 

8 Pendingin ruangan menghasilkan gas CFC/HCFC. 

Gas CFC/HCFC memiliki kemampuan yang sangat 

tinggi untuk memantulkan sinar matahari. Oleh 

karena itu penggunaan pendingin ruangan memicu 

pemanasan global. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 CFC dapat merusak atmosfer sehingga terjadi pemanasan 

global. 

2 CFC merupakan gas rumah kaca yang dapat 

mengakibatkan pemanasan global. 

3 CFC merupakan gas rumah kaca yang dapat 

memantulkan sinar matahari. 

4 Pendingin ruangan menghasilkan gas CFC/HCFC. Gas 

CFC/HCFC memiliki kemampuan yang sangat tinggi 

untuk memantulkan sinar matahari. Oleh karena itu 

1
0
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penggunaan pendingin ruangan memicu pemanasan 

global. 

9 Pemanasan global menyebabkan es di permukaaan 

tanah mencair menjadi bongkahan es yang turun ke 

laut, sehingga menyebabkan air laut mengalami 

kenaikan ketinggian. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Pemanasan global menyebabkan es di kutub mencair. 

2 Pemanasan global menyebabkan es di kutub mencair dan 

menyebabkan kenaikan tinggi permukaan air laut. 

3 Pemanasan global menyebabkan es di kutub mencair 

menjadi bongkah es yang menyebabkan kenaikan tinggi 

permukaan air laut. 

4 Pemanasan global menyebabkan es di permukaaan tanah 

mencair menjadi bongkahan es yang turun ke laut, 

sehingga menyebabkan air laut mengalami kenaikan 

ketinggian. 

10 Teknologi yang dapat mengurangi pemanasan global 

adalah teknologi yang tidak menghasilkan gas rumah 

kaca, contohnya teknologi nuklir, penggunaan panas 

bumi untuk membangkitkan energi. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Teknologi yang ramah lingkungan. 

2 Teknologi yang tidak menghasilkan gas rumah kaca. 

3 Teknologi yang dapat mengurangi pemanasan global 

adalah teknologi yang tidak menghasilkan gas rumah 

kaca, contohnya teknologi nuklir 

4 Teknologi yang dapat mengurangi pemanasan global 

adalah teknologi yang tidak menghasilkan gas rumah 

1
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kaca, contohnya teknologi nuklir, penggunaan panas 

bumi untuk membangkitkan energi atau bahan bakar 

organik. 

11 Penggunaan teknologi penghasil gas CFC misalnya 

penggunaan spray/aerosol, pendingin ruangan, dan 

lemari es. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Penggunaan teknologi penghasil gas rumah kaca. 

2 Penggunaan teknologi penghasil gas CFC.  

3 Penggunaan gas parfum spray/aerosol. 

4 Penggunaan teknologi penghasil gas CFC misalnya 

penggunaan spray/aerosol, pendingin ruangan, dan lemari 

es. 

12 Kanker kulit dan katarak. 0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

4 Kanker kulit dan katarak. 

13 Mengurangi pengeluaran gas CFC seperti mengganti 

teknologi aerosol dengan teknologi yang 

menggunakan Asas Bernoulli serta mengurangi 

penggunaan AC. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1 Mengurangi pengeluaran gas CFC. 

2 Mengganti teknologi yang menghasilkan CFC dengan 

yang tidak menghasilkan CFC. 

3 Mengurangi penggunaan AC. 

4 Mengurangi pengeluaran gas CFC seperti mengganti 

teknologi aerosol dengan teknologi yang menggunakan 

Asas Bernoulli serta mengurangi penggunaan AC. 

14 Kebakaran hutan, penggunaan kendaraan bermotor 0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan. 

1
0

7
 



 
 

 
 

dan kegiatan operasional pabrik. 1 Penggunaan kendaraan bermotor. 

2 Penggunaan kendaraan bermotor dan kegiatan 

operasional pabrik. 

3 Kebakaran hutan. 

4 Kebakaran hutan, penggunaan kendaraan bermotor dan 

kegiatan operasional pabrik. 

15 Budaya membakar hutan setelah melakukan 

penebasan semak untuk membuka lahan pertanian. 

Budaya tersebut dapat memicu kebakaran hutan 

yang luas. 

0 Tidak menjawab pertanyaan/jawaban tidak berhubungan.  

1 Budaya menebas semak. 

2 Budaya membuka hutan untuk lahan pertanian. 

3 Budaya membakar hutan. 

4 Budaya membakar hutan setelah melakukan penebasan 

semak untuk membuka lahan pertanian. Budaya tersebut 

dapat memicu kebakaran hutan yang luas.  

 

 

 

 

 1
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Sidareja  

Kurikulum : 2013 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/II   

Alokasi Waktu : 12 JP ( 5 pertemuan) 

Materi  : Pencemaran Lingkungan dan Pemanasan Global 

 

Kompetensi Inti 

KI 1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar 

1. 1     Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya  melalui 

pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2. 1    Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; 

hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 

percobaan , melaporkan, dan berdiskusi. 

3. 9     Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup 

3.10 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi 

ekosistem 

 

Indikator  

1. Mengidentifikasi komponen ekosistem melalui perannya dalam suatu ekosistem 

2. Mengurutkan posisi makluk hidup ke dalam rantai makanan 

3. Menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem 

4. Mengidentifikasi fenomena hujan asam dan mekanisme kerusakan yang ditimbulkan 

5. Menjelaskan penyebab dan dampak fenomena hujan asam 

6. Menyebutkan aktivitas penyebab pencemaran udara berdasarkan data yang tersedia 

7. Menjelaskan penggunaan teknologi untuk mengurangi dampak pencemaran udara 

8. Menganalisis budaya masyarakat terkait pencemaran udara 
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9. Menguraikan sebab dan akibat pencemaran air dan pencemaran tanah 

10. Menguraikan proses penanggulangan pencemaran air melalui percobaan sederhana 

11. Menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan pemanasan global 

12. Menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang menghasilkannya 

13. Menyebutkan aktivitas penyebab dan penanggulangan kerusakan lapisan ozon 

14. Menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet 

15. Menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab pemanasan global 

 

 

Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat mengidentifikasi komponen ekosistem melalui perannya dalam suatu ekosistem 

dengan benar. 

2. Siswa dapat mengurutkan posisi makluk hidup ke dalam rantai makanan setelah memahami peran 

masing-masing komponen ekosistem. 

3. Siswa dapat menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem melalui pengamatan kehidupan 

sehari-hari. 

4. Siswa dapat mengidentifikasi fenomena hujan asam dan mekanisme kerusakan yang ditimbulkan 

dengan benar. 

5. Siswa dapat menjelaskan penyebab dan dampak fenomena hujan asam secara sistematis. 

6. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab pencemaran udara setelah menganalisi data yang 

disediakan. 

7. Siswa dapat menjelaskan penggunaan teknologi untuk mengurangi dampak pencemaran udara 

secara inovatif. 

8. Siswa dapat menganalisis budaya masyarakat terkait pencemaran udara berdasarkan pengalaman 

sehari-hari. 

9. Siswa dapat menguraikan sebab dan akibat pencemaran air dan pencemaran tanah dengan benar. 

10. Siswa dapat menguraikan proses penanggulangan pencemaran air menggunakan peralatan 

sederhana. 

11. Siswa dapat menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan pemanasan global 

dengan benar. 

12. Siswa dapat menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang menghasilkannya dengan tepat. 

13. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab dan penanggulangan kerusakan lapisan ozon dengan 

tepat. 

14. Siswa dapat menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet. 

15. Siswa dapat menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab pemanasan global. 

 

 

Materi Ajar 

1. Ekosistem  

2. Pencemaran Lingkungan 

3. Pemanasan Global 

 

Model Pembelajaran 

Direct Instruction, Cooperative Learning 

 

Pendekatan 

Pendekatan ilmiah, pendekatan kontekstual 

 

Metode Pembelajaran 
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 Tanya Jawab 

 Eksperimen 

 

Alat/Media/Bahan 

 Alat  : LCD Proyektor, Alat praktikum (gelas ukur, neraca tiga lengan)  

   Bahan ajar : Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis Literasi Sains 

   Media : Power Point 

 

 

Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran 

 

Pertemuan I 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
1. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Bekerjalah 

dengan jujur, 

karena tanpa 

kejujuran tes ini 

tidak ada 

gunanya.” 

 

 Guru 

menyampaikan 

aturan di dalam 

evaluasi hari ini. 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

2. Evaluasi  Guru memberikan 

lembar soal kepada 

siswa dan meminta 

siswa menjawab 

pertanyaan dengan 

 Siswa 

mengerjakan soal 

tes. 

 

60 

menit 

 Jujur 

 Cerdas 
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benar. 

Kegiatan Akhir 
3. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

Pertemuan II 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi komponen ekosistem melalui perannya dalam suatu ekosistem 

dengan benar. 

2. Siswa dapat mengurutkan posisi makluk hidup ke dalam rantai makanan setelah memahami 

peran masing-masing komponen ekosistem. 

3. Siswa dapat menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem melalui pengamatan 

kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa dapat mengidentifikasi fenomena hujan asam dan mekanisme kerusakan yang 

ditimbulkan dengan benar. 

5. Siswa dapat menjelaskan penyebab dan dampak fenomena hujan asam secara sistematis. 

6. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab pencemaran udara setelah menganalisi data 

yang disediakan. 

7. Siswa dapat menjelaskan penggunaan teknologi untuk mengurangi dampak pencemaran udara 

secara inovatif. 

8. Siswa dapat menganalisis budaya masyarakat terkait pencemaran udara berdasarkan 

pengalaman sehari-hari. 

9. Siswa dapat menguraikan sebab dan akibat pencemaran air dan pencemaran tanah dengan 

benar. 

10. Siswa dapat menguraikan proses penanggulangan pencemaran air menggunakan peralatan 

sederhana. 

 

Model Pembelajaran : Direct Instruction dengan pendekatan kontekstual 

Metode  : Tanya Jawab, Peta Konsep 

 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
1. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

 Siswa 

menjawab 

salam, berdoa 

2 menit 

 

 

 Religius  

 Disiplin  
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siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Apa yang mungkin 

kalian rasakan 

ketika berada di 

kemacetan jalan 

raya? Mengapa 

demikian?” 

 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan mencatat 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali 

ini. 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 Rasa ingin 

tahu  

 Komunikat

if 

 Berwawasa

n luas 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

2. Membimbing 

siswa. 

(Eksplorasi) 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk mencari 

informasi tentang 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan dari 

sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

terpadu berbasis 

literasi sains). 

 Siswa mencari 

informasi 

tentang 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan dari 

sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

terpadu 

berbasis literasi 

sains).  

 

20 

menit 

 Gemar 

Membaca 

 Berwawasan 

luas 

3. Memfasilitasi 

Siswa 

(Elaborasi) 

 Guru memberikan 

penjelasan singkat 

dari materi 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan. 

 Guru melakukan 

tanya jawab terkait 

materi ekosistem 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

guru. 

 

 

 

 Siswa bertanya 

tentang materi 

15 

menit 

 

 

10 

menit 

 Komunikatif 
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dan pencemaran 

lingkungan. 

yang belum 

dipahami. 

4. Mengecek 

pemahaman dan 

umpan balik 

(Konfirmasi) 

 Guru mengecek 

pemahaman siswa 

dengan meminta 

siswa mengisi peta 

konsep tentang 

materi ekosistem 

dan pencemaran 

lingkungan. 

 Guru memberi 

penguatan dari 

jawaban siswa. 

 Guru membenarkan 

jawaban siswa yang 

keliru. 

 Siswa mengisi 

peta konsep 

yang 

disediakan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa 

membenarkan 

jawaban yang 

keliru. 

50 

menit 

 Aktif 

 Cerdas 

Kegiatan Akhir 
5. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Refleksi 

 

 

 

 Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 

 Guru bersama-sama 

siswa menarik 

kesimpulan tentang 

materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan berikutnya, 

yaitu pemanasan 

global. 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 Menyimpulkan 

materi yang 

tekah dipelajari 

hari ini. 

 

 

15 

menit 

 Aktif 

 

 Cerdas 

 

 

Pertemuan III 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan pemanasan global 

dengan benar. 

2. Siswa dapat menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang menghasilkannya dengan tepat. 

3. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab dan penanggulangan kerusakan lapisan ozon 

dengan tepat. 

4. Siswa dapat menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet. 

5. Siswa dapat menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab pemanasan global. 
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Model Pembelajaran : Direct Instruction dengan pendekatan kontekstual 

Metode  : Tanya Jawab 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
1. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Pernahkah kalian 

mendengar efek 

rumah kaca? 

Sebenarnya apakah 

yang dimaksud 

dengan efek rumah 

kaca? Apakah efek 

rumah kaca selalu 

berdampak 

negatif?” 

 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan mencatat 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali 

ini. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  

 

 

 

 

 

 Rasa ingin 

tahu  

 Komunikat

if 

 Berwawasa

n luas 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

2. Membimbing 

siswa. 

(Eksplorasi) 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk mencari 

informasi tentang 

pemanasan global 

dari sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

 Siswa mencari 

informasi tentang 

pemanasan 

global dari 

sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

terpadu berbasis 

20 

menit 

 Gemar 

Membaca 

 Berwawasan 

luas 
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terpadu berbasis 

literasi sains). 

literasi sains).  

 

3. Memfasilitasi 

Siswa 

(Elaborasi) 

 Guru memberikan 

penjelasan singkat 

dari materi 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan. 

 Guru melakukan 

tanya jawab terkait 

materi ekosistem 

dan pencemaran 

lingkungan. 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

35 

menit 

 

 

20 

menit 

 Komunikatif 

4. Mengecek 

pemahaman dan 

umpan balik 

(Konfirmasi) 

 Guru memberi 

penguatan dari 

jawaban siswa. 

 Guru 

membenarkan 

jawaban siswa 

yang keliru. 

 

 

 

 Siswa 

membenarkan 

jawaban yang 

keliru. 

30 

menit 

 Aktif 

 Cerdas 

Kegiatan Akhir 
5. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Refleksi 

 

 

 

 Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 

 Guru bersama-sama 

siswa menarik 

kesimpulan tentang 

materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan 

berikutnya, yaitu 

eksperimen tentang 

naiknya permukaan 

air laut. 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 Menyimpulkan 

materi yang tekah 

dipelajari hari ini. 

 

 

15 

menit 

 Aktif 

 

 Cerdas 
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Pertemuan IV 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan proses naiknya permukaan air laut karena pemanasan global. 

 

 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning 

Metode  : Eksperimen 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
1. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Pernahkah kalian 

mendengar tentang 

naiknya ketinggian 

permukaan air 

laut? Apa kaitan 

fenomena tersebut 

dengan pemanasan 

global?” 

 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan mencatat 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali 

ini. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  

 

 

 

 

 

 Rasa 

ingin tahu  

 Komunik

atif 

 Berwawa

san luas 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

2. Membimbing 

siswa. 

(Eksplorasi) 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk mengambil 

 Siswa 

mengambil data 

ekpserimen 

40 

menit 

 Aktif  

 Cerdas 
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data ekpserimen 

tentang kenaikan 

tinggi permukaan 

air laut. 

tentang kenaikan 

tinggi permukaan 

air laut.  

 

3. Memfasilitasi 

Siswa 

(Elaborasi) 

 Guru melakukan 

tanya jawab terkait 

langkah atau data 

yang diperoleh di 

dalam eksperimen. 

 Siswa bertanya 

tentang langkah 

atau data yang 

belum dipahami. 

20 

menit 

 

 Komunikat

if 

4. Mengecek 

pemahaman dan 

umpan balik 

(Konfirmasi) 

 Guru memberi 

penguatan dari 

jawaban siswa. 

 Guru 

membenarkan 

jawaban siswa 

yang keliru. 

 

 

 

 Siswa 

membenarkan 

jawaban yang 

keliru. 

5 menit  Aktif 

 Cerdas 

Kegiatan Akhir 
5. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Refleksi 

 

 

 

 Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 Guru bersama-sama 

siswa menarik 

kesimpulan tentang 

materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan 

berikutnya, yaitu 

postest. 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 Menyimpulkan 

materi yang tekah 

dipelajari hari ini. 

 

 

5 menit  Aktif 

 

 Cerdas 

 

 

 

 Pertemuan V 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
4. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

2 menit 

 

 

 

 Religius  

 Disiplin  
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 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Bekerjalah dengan 

jujur, karena tanpa 

kejujuran tes ini 

tidak ada gunanya.” 

 

 Guru 

menyampaikan 

aturan di dalam 

evaluasi hari ini. 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

5. Evaluasi  Guru memberikan 

lembar soal kepada 

siswa dan meminta 

siswa menjawab 

pertanyaan dengan 

benar. 

 Siswa 

mengerjakan soal 

tes. 

 

60 

menit 

 Jujur 

 Cerdas 

Kegiatan Akhir 
6. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KELAS KONTROL) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Sidareja  

Kurikulum : 2013 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/II   

Alokasi Waktu : 12 JP ( 5 pertemuan) 

Materi  : Pencemaran Lingkungan dan Pemanasan Global 

 

Kompetensi Inti 

KI 1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar 

4. 1    Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya  melalui 

pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

5. 1     Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; 

hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 

percobaan , melaporkan, dan berdiskusi. 

6. 9      Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup 

6.10 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi 

ekosistem 

 

Indikator  

1. Mengidentifikasi komponen ekosistem melalui perannya dalam suatu ekosistem 

2. Mengurutkan posisi makluk hidup ke dalam rantai makanan 

3. Menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem 

4. Mengidentifikasi fenomena hujan asam dan mekanisme kerusakan yang ditimbulkan 

5. Menjelaskan penyebab dan dampak fenomena hujan asam 

6. Menyebutkan aktivitas penyebab pencemaran udara berdasarkan data yang tersedia 

7. Menjelaskan penggunaan teknologi untuk mengurangi dampak pencemaran udara 

8. Menganalisis budaya masyarakat terkait pencemaran udara 
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9. Menguraikan sebab dan akibat pencemaran air dan pencemaran tanah 

10. Menguraikan proses penanggulangan pencemaran air melalui percobaan sederhana 

11. Menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan pemanasan global 

12. Menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang menghasilkannya 

13. Menyebutkan aktivitas penyebab dan penanggulangan kerusakan lapisan ozon 

14. Menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet 

15. Menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab pemanasan global 

 

 

Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat mengidentifikasi komponen ekosistem melalui perannya dalam suatu ekosistem 

dengan benar. 

2. Siswa dapat mengurutkan posisi makluk hidup ke dalam rantai makanan setelah memahami peran 

masing-masing komponen ekosistem. 

3. Siswa dapat menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem melalui pengamatan kehidupan 

sehari-hari. 

4. Siswa dapat mengidentifikasi fenomena hujan asam dan mekanisme kerusakan yang ditimbulkan 

dengan benar. 

5. Siswa dapat menjelaskan penyebab dan dampak fenomena hujan asam secara sistematis. 

6. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab pencemaran udara setelah menganalisi data yang 

disediakan. 

7. Siswa dapat menjelaskan penggunaan teknologi untuk mengurangi dampak pencemaran udara 

secara inovatif. 

8. Siswa dapat menganalisis budaya masyarakat terkait pencemaran udara berdasarkan pengalaman 

sehari-hari. 

9. Siswa dapat menguraikan sebab dan akibat pencemaran air dan pencemaran tanah dengan benar. 

10. Siswa dapat menguraikan proses penanggulangan pencemaran air menggunakan peralatan 

sederhana. 

11. Siswa dapat menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan pemanasan global 

dengan benar. 

12. Siswa dapat menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang menghasilkannya dengan tepat. 

13. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab dan penanggulangan kerusakan lapisan ozon dengan 

tepat. 

14. Siswa dapat menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet. 

15. Siswa dapat menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab pemanasan global. 

 

 

Materi Ajar 

4. Ekosistem  

5. Pencemaran Lingkungan 

6. Pemanasan Global 

 

Model Pembelajaran 

Direct Instruction, Cooperative Learning 

 

Pendekatan 

Pendekatan ilmiah, pendekatan kontekstual 

 

Metode Pembelajaran 
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 Tanya Jawab 

 Eksperimen 

 

Alat/Media/Bahan 

 Alat  : LCD Proyektor, Alat praktikum (gelas ukur, neraca tiga lengan)  

   Bahan ajar : Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII Kurikulum 2013 (Kemendikbud) 

   Media : Power Point 

 

 

Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran 

 

Pertemuan I 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
7. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Bekerjalah 

dengan jujur, 

karena tanpa 

kejujuran tes ini 

tidak ada 

gunanya.” 

 

 Guru 

menyampaikan 

aturan di dalam 

evaluasi hari ini. 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

8. Evaluasi  Guru memberikan 

lembar soal kepada 

siswa dan meminta 

siswa menjawab 

pertanyaan dengan 

 Siswa 

mengerjakan soal 

tes. 

 

60 

menit 

 Jujur 

 Cerdas 
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benar. 

Kegiatan Akhir 
9. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

Pertemuan II 

Tujuan Pembelajaran 

11. Siswa dapat mengidentifikasi komponen ekosistem melalui perannya dalam suatu ekosistem 

dengan benar. 

12. Siswa dapat mengurutkan posisi makluk hidup ke dalam rantai makanan setelah memahami 

peran masing-masing komponen ekosistem. 

13. Siswa dapat menguraikan dampak ketidakseimbangan ekosistem melalui pengamatan 

kehidupan sehari-hari. 

14. Siswa dapat mengidentifikasi fenomena hujan asam dan mekanisme kerusakan yang 

ditimbulkan dengan benar. 

15. Siswa dapat menjelaskan penyebab dan dampak fenomena hujan asam secara sistematis. 

16. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab pencemaran udara setelah menganalisi data 

yang disediakan. 

17. Siswa dapat menjelaskan penggunaan teknologi untuk mengurangi dampak pencemaran udara 

secara inovatif. 

18. Siswa dapat menganalisis budaya masyarakat terkait pencemaran udara berdasarkan 

pengalaman sehari-hari. 

19. Siswa dapat menguraikan sebab dan akibat pencemaran air dan pencemaran tanah dengan 

benar. 

20. Siswa dapat menguraikan proses penanggulangan pencemaran air menggunakan peralatan 

sederhana. 

 

Model Pembelajaran : Direct Instruction dengan pendekatan kontekstual 

Metode  : Tanya Jawab, Peta Konsep 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
6. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

2 menit 

 

 

 

 

 Religius  

 Disiplin  
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 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Apa yang 

mungkin kalian 

rasakan ketika 

berada di 

kemacetan jalan 

raya? Mengapa 

demikian?” 

 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan mencatat 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali 

ini. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 Rasa ingin 

tahu  

 Komunikat

if 

 Berwawasa

n luas 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

7. Membimbing 

siswa. 

(Eksplorasi) 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk mencari 

informasi tentang 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan dari 

sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

terpadu berbasis 

literasi sains). 

 Siswa mencari 

informasi tentang 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan dari 

sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

terpadu berbasis 

literasi sains).  

 

20 

menit 

 Gemar 

Membaca 

 Berwawasan 

luas 

8. Memfasilitasi 

Siswa 

(Elaborasi) 

 Guru memberikan 

penjelasan singkat 

dari materi 

ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan. 

 Guru melakukan 

tanya jawab terkait 

materi ekosistem 

dan pencemaran 

lingkungan. 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

15 

menit 

 

 

10 

menit 

 Komunikatif 

9. Mengecek 

pemahaman dan 
 Guru mengecek 

pemahaman siswa 

 Siswa mengisi 

peta konsep yang 

50 

menit 

 Aktif 

 Cerdas 
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umpan balik 

(Konfirmasi) 

dengan meminta 

siswa mengisi peta 

konsep tentang 

materi ekosistem 

dan pencemaran 

lingkungan. 

 Guru memberi 

penguatan dari 

jawaban siswa. 

 Guru 

membenarkan 

jawaban siswa 

yang keliru. 

disediakan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa 

membenarkan 

jawaban yang 

keliru. 

Kegiatan Akhir 
10. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Refleksi 

 

 

 

 Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 

 Guru bersama-sama 

siswa menarik 

kesimpulan tentang 

materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan 

berikutnya, yaitu 

pemanasan global. 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 Menyimpulkan 

materi yang tekah 

dipelajari hari ini. 

 

 

15 

menit 

 Aktif 

 

 Cerdas 

 

 

 

Pertemuan III 

Tujuan Pembelajaran 

6. Siswa dapat menjelaskan pengaruh efek rumah kaca dalam kehidupan dan pemanasan global 

dengan benar. 

7. Siswa dapat menyebutkan gas rumah kaca dan teknologi yang menghasilkannya dengan tepat. 

8. Siswa dapat menyebutkan aktivitas penyebab dan penanggulangan kerusakan lapisan ozon 

dengan tepat. 

9. Siswa dapat menyebutkan dampak dari paparan sinar ultraviolet. 

10. Siswa dapat menyebutkan pengaruh teknologi untuk mengurangi penyebab pemanasan global. 

 

Model Pembelajaran : Direct Instruction dengan pendekatan kontekstual 

Metode  : Tanya Jawab 
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Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
6. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Pernahkah kalian 

mendengar efek 

rumah kaca? 

Sebenarnya apakah 

yang dimaksud 

dengan efek rumah 

kaca? Apakah efek 

rumah kaca selalu 

berdampak 

negatif?” 

 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan mencatat 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  

 

 

 

 

 

 Rasa 

ingin tahu  

 Komunik

atif 

 Berwawa

san luas 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

7. Membimbing 

siswa. 

(Eksplorasi) 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk mencari 

informasi tentang 

pemanasan global 

dari sumber belajar 

(bahan ajar IPA 

terpadu berbasis 

literasi sains). 

 Siswa mencari 

informasi tentang 

pemanasan global 

dari sumber 

belajar (bahan ajar 

IPA terpadu 

berbasis literasi 

sains).  

 

20 

menit 

 Gemar 

Membaca 

 Berwawasa

n luas 

8. Memfasilitasi 

Siswa 

(Elaborasi) 

 Guru memberikan 

penjelasan singkat 

dari materi 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

35 

menit 

 

 

 Komunikat

if 
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ekosistem dan 

pencemaran 

lingkungan. 

 Guru melakukan 

tanya jawab terkait 

materi ekosistem 

dan pencemaran 

lingkungan. 

 

 

 

 Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

20 

menit 

9. Mengecek 

pemahaman dan 

umpan balik 

(Konfirmasi) 

 Guru memberi 

penguatan dari 

jawaban siswa. 

 Guru 

membenarkan 

jawaban siswa 

yang keliru. 

 

 

 

 Siswa 

membenarkan 

jawaban yang 

keliru. 

30 

menit 

 Aktif 

 Cerdas 

Kegiatan Akhir 
10. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Refleksi 

 

 

 

 Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 

 Guru bersama-sama 

siswa menarik 

kesimpulan tentang 

materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan 

berikutnya, yaitu 

eksperimen tentang 

naiknya permukaan 

air laut. 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 Menyimpulkan 

materi yang tekah 

dipelajari hari ini. 

 

 

15 

menit 

 Aktif 

 

 Cerdas 

 

 

Pertemuan IV 

Tujuan Pembelajaran 

2. Siswa dapat menjelaskan proses naiknya permukaan air laut karena pemanasan global. 

 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning 

Metode  : Eksperimen 



128 
 

 
 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
6. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Pernahkah kalian 

mendengar tentang 

naiknya ketinggian 

permukaan air laut? 

Apa kaitan 

fenomena tersebut 

dengan pemanasan 

global?” 

 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

pertemuan kali ini. 

 Siswa 

menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan mencatat 

tujuan 

pembelajaran 

pertemuan kali 

ini. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  

 

 

 

 

 

 Rasa ingin 

tahu  

 Komunikat

if 

 Berwawasa

n luas 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

7. Membimbing 

siswa. 

(Eksplorasi) 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk mengambil 

data ekpserimen 

tentang kenaikan 

tinggi permukaan air 

laut. 

 Siswa 

mengambil 

data 

ekpserimen 

tentang 

kenaikan tinggi 

permukaan air 

laut.  

 

40 

menit 

 Aktif  

 Cerdas 

 

8. Memfasilitasi 

Siswa 

(Elaborasi) 

 Guru melakukan 

tanya jawab terkait 

langkah atau data 

yang diperoleh di 

dalam eksperimen. 

 Siswa bertanya 

tentang langkah 

atau data yang 

belum 

dipahami. 

20 

menit 

 

 Komunikatif 

9. Mengecek 

pemahaman dan 

umpan balik 

 Guru memberi 

penguatan dari 

 

 

5 menit  Aktif 

 Cerdas 
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(Konfirmasi) jawaban siswa. 

 Guru membenarkan 

jawaban siswa yang 

keliru. 

 

 Siswa 

membenarkan 

jawaban yang 

keliru. 

Kegiatan Akhir 
10. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 Refleksi 

 

 

 

 Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 Guru bersama-sama 

siswa menarik 

kesimpulan tentang 

materi pelajaran yang 

dipelajari hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 Guru menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan berikutnya, 

yaitu postest. 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 Menyimpulkan 

materi yang 

tekah dipelajari 

hari ini. 

 

 

5 menit  Aktif 

 

 Cerdas 

 

 

 

 Pertemuan V 

 

Fase 
Rincian Kegiatan 

Waktu 

Karakter 

yang 

diharapkan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pendahuluan (Kegiatan Awal) 
10. Menyampaikan 

tujuan dan 

menyiapkan 

siswa : 

 

 Menyiapkan 

keadaan 

awal. 

 

 Motivasi dan 

Apersepsi 

 Guru 

menyampaikan 

salam, berdoa’a 

bersama dan 

mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

“Bekerjalah 

dengan jujur, 

karena tanpa 

kejujuran tes ini 

 Siswa menjawab 

salam, berdoa 

bersama dan 

memberi tahu 

kehadiran. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

3 menit 

 Religius  

 Disiplin  
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tidak ada 

gunanya.” 

 

 Guru 

menyampaikan 

aturan di dalam 

evaluasi hari ini. 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

Kegiatan Inti 

11. Evaluasi  Guru memberikan 

lembar soal kepada 

siswa dan meminta 

siswa menjawab 

pertanyaan dengan 

benar. 

 Siswa 

mengerjakan soal 

tes. 

 

60 

menit 

 Jujur 

 Cerdas 

Kegiatan Akhir 
12. Memberi latihan 

lanjutan dan 

penerapan : 

 Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menyampaikan 

introspeksi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 Guru menutup 

pelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 
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Lampiran 12 

LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

 

Hari/Tanggal  :__________/____________________ 

Kelas   : _________ 

Jenis Kegiatan  : ______________________________ 

 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang dinilai 

Mengambil 

dan 

Menyimpan 

Alat (A) 

Menyusun 

Alat (B) 

Mengambil 

Data (C) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

16              

17              

18              

19              

20              

21              

22              

23              

24              

25              

26              

27              

28              

29              
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30              

31              

32              

33              

34              

35              

 

A = Kemampuan mengambil dan menyimpan alat praktikum 

B = Kemampuan menyusun alat untuk praktikum 

C = Kemampuan mengambil data 

 

RUBRIK PENILAIAN 

SKOR 4 

A = Mampu mengambil, menggunakan dan menyimpan dengan benar dan hati-hati. 

B = Mampu menyusun alat dengan benar sesuai dengan praktikum yang akan dilakukan. 

C = Mampu menggunakan alat ukur dan mengambil data dengan benar. 

 

SKOR 3 

A = Mampu mengambil, menggunakan dan menyimpan alat dengan benar tetapi kurang 

hati-hati. 

B = Sebagian alat yang disusun tidak sesuai dengan prosedur yang seharusnya. 

C = Mampu menggunakan alat ukur namun melakukan kesalahan dalam pengambilan 

data. 

 

SKOR 2 

A = Mampu mengambil, menggunakan dan menyimpan alat dengan hati-hati tetapi 

kurang benar. 

B = Keseluruhan alat yang disusun tidak sesuai dengan prosedur. 

C = Melakukan kesalahan dalam menggunakan alat ukur. 

 

SKOR 1 

A = Tidak mampu menggunakan dan menyimpan alat dengan benar dan hati-hati. 

B = Tidak menyusun alat ukur untuk praktikum. 

C = Tidak menggunakan alat ukur untuk mengambil data. 
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LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 

 

Hari/Tanggal  :__________/____________________ 

Kelas   : _________ 

Jenis Kegiatan  : ______________________________ 

 

No Nama Siswa 

Aspek yang dinilai 

Disiplin (D) Teliti (E) Kerjasama (F) 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

16              

17              

18              

19              

20              

21              

22              

23              

24              

25              

26              

27              

28              

29              

30              

31              

32              

33              

34              

35              
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D = Disiplin 

E = Teliti 

F = Kerjasama  

 

RUBRIK PENILAIAN 

SKOR 4 

D = Memulai praktikum, menyelesaikan praktikum, dan menyerahkan data praktikum 

sesuai waktu yang ditentukan. 

E = Mengambil data menggunakan minimal 3 kali pengukuran. 

F = Seluruh anggota praktikum aktif dalam kegiatan praktikum. 

  

SKOR 3 

D = Terlambat dalam memulai praktikum tetapi tepat waktu dalam menyelesaikan 

praktikum dan menyerahkan data praktikum. 

E = Mengambil data menggunakan 2 kali pengukuran. 

F = Salah satu anggota praktikum tidak aktif dalam kegiatan praktikum. 

 

SKOR 2 

D = Terlambat dalam memulai praktikum tetapi tepat waktu dalam menyelesaikan 

praktikum dan menyerahkan data praktikum. 

E = Mengambil data menggunakan 1 kali pengukuran. 

F = Dua  anggota praktikum tidak aktif dalam kegiatan praktikum. 

 

SKOR 1 

D = Terlambat dalam memulai praktikum, menyelesaikan praktikum dan menyerahkan 

data praktikum. 

E = Mengambil data menggunakan tanpa melakukan pengukuran. 

F = Tiga atau seluruh anggota praktikum tidak aktif dalam kegiatan praktikum. 
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Hipotesis

Ho : 
2
1 = 

2
2

Kriteria:

Ho diterima jika c
2
 hitung < c

2
 (1-a (k-1)

c
2
(1-a)(k-1)

4

6

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

Log S
2 =

Harga satuan B

= (Log S
2 

) S (ni - 1)

= x

=

c 
2

= (Ln 10) { B - S(ni-1) log Si
2
}

= -

=

Untuk a = 5% dengan dk = k-1 = 5 - 1 = 4 diperoleh c
2

tabel = 

Lampiran 13

UJI HOMOGENITAS NILAI AWAL

No Kelas ni dk = ni - 1 Si
2 (dk) Si

2
log Si

2
(dk) log Si

2

-1.6311 -53.8261

VIIH 34 33 0.0211 0.6961 -1.6758 -55.3027

VIIF 34 33 0.0234 0.7716

-109.1288

S
2 =

S(ni-1) Si
2

= 1.4678 = 0.0222

S(ni-1) 66

∑ 68 66 0.0445 1.4678 -3.3069

Karena c
2
 hitung < c

2
 tabel maka data antar kelompok mempunyai varians yang sama.

-1.6529

B

-1.6529 66

-109.0908

2.3026 -109.091 -109.1288

0.0875

9.4877

0.0875 9.4877

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho



 
 

 
 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 UC-30 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 68 4624

2 UC-28 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 1 4 4 4 4 4 3 68 4624

3 UC-18 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 0 1 3 2 2 4 4 3 4 2 4 63 3969

4 UC-21 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 1 2 4 2 2 0 4 2 4 3 4 61 3721

5 UC-12 4 4 2 4 4 4 3 0 0 4 2 1 2 4 4 4 0 2 4 2 4 58 3364

6 UC-26 4 4 0 3 2 4 2 4 4 4 0 4 1 4 2 0 4 0 4 4 4 58 3364

7 UC-25 4 4 0 3 2 1 1 4 3 1 2 4 3 2 0 4 4 2 4 4 4 56 3136

8 UC-17 4 4 2 3 2 4 4 1 1 2 0 1 1 4 1 4 1 4 4 2 4 53 2809

9 UC-29 3 4 2 4 2 4 3 4 0 4 2 1 3 1 0 4 0 4 3 0 4 52 2704

10 UC-03 4 4 0 4 3 2 3 1 0 4 1 1 1 4 4 4 0 0 4 2 4 50 2500

11 UC-27 4 4 2 1 4 2 2 4 3 2 0 0 1 2 3 4 4 0 3 1 3 49 2401

12 UC-23 4 4 2 0 0 3 4 4 4 0 0 1 0 4 0 3 4 0 4 3 4 48 2304

13 UC-10 4 4 3 3 1 1 1 4 4 0 2 1 0 1 0 3 4 0 3 3 4 46 2116

14 UC-01 4 4 4 3 0 2 4 4 4 4 2 0 1 4 0 0 0 2 2 0 0 44 1936

15 UC-20 4 4 0 3 0 2 1 4 4 4 1 0 1 1 0 0 4 0 4 3 4 44 1936

16 UC-14 4 4 0 3 2 1 4 4 4 0 3 1 1 1 0 4 0 0 4 3 0 43 1849

17 UC-09 4 4 3 3 1 1 2 0 1 0 2 1 0 1 0 3 4 0 4 3 4 41 1681

18 UC-16 4 4 1 0 3 2 1 4 4 3 0 1 0 1 0 0 0 4 4 0 4 40 1600

19 UC-11 4 4 2 4 1 2 2 4 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 4 4 39 1521

20 UC-22 4 4 2 2 2 1 3 4 0 2 1 0 0 0 0 0 0 4 1 3 4 37 1369

21 UC-07 4 4 0 1 0 0 3 0 4 2 1 0 1 1 0 0 4 0 3 4 4 36 1296

22 UC-13 4 4 0 4 0 1 2 4 4 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 4 0 34 1156

23 UC-08 4 4 0 1 0 2 3 4 4 4 1 0 1 2 0 0 0 0 3 0 0 33 1089

24 UC-31 4 4 0 2 0 0 3 4 2 0 2 1 0 2 0 0 0 0 4 1 4 33 1089

25 UC-02 4 4 2 4 3 2 2 4 1 0 0 3 1 0 0 0 0 1 0 0 0 31 961

26 UC-15 4 4 0 2 2 1 2 4 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 4 0 4 31 961

27 UC-05 4 4 0 4 0 0 2 4 2 0 1 0 1 1 0 0 4 0 3 0 0 30 900

28 UC-19 4 4 0 2 0 1 1 4 4 0 0 1 2 1 0 4 2 0 0 0 0 30 900

29 UC-06 4 4 0 1 1 0 1 4 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 3 4 28 784

30 UC-04 4 4 0 0 1 0 1 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 3 2 24 576

∑X 119 120 36 77 48 55 70 102 76 53 33 37 36 49 21 54 55 34 100 65 88 1328 63240

(∑X)2 14161 14400 1296 5929 2304 3025 4900 10404 5776 2809 1089 1369 1296 2401 441 2916 3025 1156 10000 4225 7744 1763584 3999297600

∑(X2) 473 480 88 247 130 153 192 402 272 173 71 93 82 137 59 204 213 110 372 211 342 0 0

∑(XY) 5260 5312 1792 3582 2404 2774 3199 4463 3513 2676 1629 1904 1882 2468 1200 2799 2785 1794 4555 3082 4167

σi2 0.03 0.00 1.54 1.70 1.83 1.80 0.99 1.90 2.74 2.74 1.20 1.63 1.34 1.96 1.53 3.68 3.87 2.46 1.33 2.42 2.89 153.58 1338328.14

∑σi² 39.60

∑σt² 148.5

r11 0.77

MA 3.93 4.00 1.73 2.93 2.13 2.73 2.53 3.33 2.87 2.67 1.33 1.67 1.80 2.60 1.40 2.80 2.73 1.67 3.60 2.47 3.60

MB 4.00 4.00 0.67 2.20 1.07 0.93 2.13 3.47 2.20 0.87 0.87 0.80 0.60 0.67 0.00 0.80 0.93 0.60 3.07 1.87 2.27

DP -0.02 0.00 0.27 0.18 0.27 0.45 0.10 -0.03 0.17 0.45 0.12 0.22 0.30 0.48 0.35 0.50 0.45 0.27 0.13 0.15 0.33

kriteriaDibuangDibuangDiperbaikiDibuangDiperbaikiTerimaDibuangDibuangDibuangTerimaDibuangDiperbaikiDiperbaikiTerima TP Terima TerimaDiperbaikiDibuangDibuang TP

P 0.99 1.00 0.30 0.64 0.40 0.46 0.58 0.85 0.63 0.44 0.28 0.31 0.30 0.41 0.18 0.45 0.46 0.28 0.83 0.54 0.73

kriteria mudah mudah sedang sedang sedang sedang sedang mudah sedang sedang sukar sedang sedang sedang sukar sedang sedang sukar mudah sedang mudah

Ket

ANALISIS UJI COBA SOAL PRETEST-POSTESTLampiran 14

TK
R

eliabilitas
D

aya B
eda (D

P)

No

Kriteria 

Reliabilitas=
Kuat

             K
elom

pok B
aw

ah

α = 5% dan n = 30, maka r tabel = 0.360 , r hitung > r tabel maka soal tesnya reliabel

K
elom

pok A
tas

Kode Y ∑Y
2

Nomor Soal

1
39
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Lampiran 15 

     

       HASIL UJI KELAYAKAN BAHAN AJAR BERBASIS LITERASI SAINS 

  

 

  

    

    

    

       

 

1. Kelayakan Isi 
    

 

No Kode Validator f N P 
 

 

1 VAL-01 61 68 89.71% 
 

 

2 VAL-02 58 68 85.29% 
 

 

Rata-Rata 59.5 68 87.50% 
 

       

 

2. Kelayakan Penyajian 
    

 

No Kode Validator f N P 
 

 

1 VAL-01 64 80 80.00% 
 

 

2 VAL-02 68 80 85.00% 
 

 

Rata-Rata 66 80 82.50% 
 

       

 

3. Kelayakan Bahasa 
    

 

No Kode Validator f N P 
 

 

1 VAL-01 48 52 92.31% 
 

 

2 VAL-02 44 52 84.62% 
 

 

Rata-Rata 46 52 88.46% 
 

       

 

4. Kelayakan Grafis 
    

 

No Kode Validator f N P 
 

 

1 VAL-01 46 52 88.46% 
 

 

2 VAL-02 45 52 86.54% 
 

 

Rata-Rata 45.5 52 87.50% 
 

       

 

5. Kelayakan Literasi Sains 
    

 

No Kode Validator f N P 
 

 

1 VAL-01 98 108 90.74% 
 

 

2 VAL-02 98 108 90.74% 
 

 

Rata-Rata 98   90.74% 
 

       

        

 

 

𝑃  
𝑓

𝑁
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Lampiran 16

Kode Siswa

KBC-1

KBC-2

KBC-3

KBC-4

No Kode Siswa f N P KBC-5

1 KBC-1 77 80 96.25% KBC-6

2 KBC-2 79 80 98.75% KBC-7

3 KBC-3 78 80 97.50% KBC-8

4 KBC-4 75 80 93.75% KBC-9

5 KBC-5 77 80 96.25% KBC-10

6 KBC-6 75 80 93.75% KBC-11

7 KBC-7 75 80 93.75% KBC-12

8 KBC-8 76 80 95.00% KBC-13

9 KBC-9 75 80 93.75% KBC-14

10 KBC-10 67 80 83.75% KBC-15

11 KBC-11 69 80 86.25% KBC-16

12 KBC-12 66 80 82.50% KBC-17

13 KBC-13 67 80 83.75% KBC-18

14 KBC-14 68 80 85.00% KBC-19

15 KBC-15 71 80 88.75% KBC-20

16 KBC-16 36 80 45.00% KBC-21

17 KBC-17 63 80 78.75% KBC-22

18 KBC-18 55 80 68.75% KBC-23

19 KBC-19 44 80 55.00% KBC-24

20 KBC-20 42 80 52.50% KBC-25

21 KBC-21 68 80 85.00% KBC-26

22 KBC-22 66 80 82.50% KBC-27

23 KBC-23 61 80 76.25%

24 KBC-24 42 80 52.50%

25 KBC-25 61 80 76.25%

26 KBC-26 57 80 71.25%

27 KBC-27 39 80 48.75%

80.05%RATA-RATA

UJI KETERBACAAN BAHAN AJAR IPA TERPADU BERBASIS LITERASI SAINS
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No NAMA SISWA KODE SISWA Pretest Postest Gain No NAMA SISWA

1 Abdul Aziz Nur Hakim K-01 25 36 0.31 1 Ahmad Wahidi Lukman Hakim

2 Afik Tyas Purnomo K-02 9 21 0.24 2 Andy Cahyono

3 Agnes Florentina Santoso K-03 17 31 0.33 3 Ceri Selviyani

4 Bagus Yudistira K-04 18 22 0.10 4 Dani Nurohman

5 Deni Mistriana K-05 18 27 0.21 5 Dian Dwi Pratiwi

6 Dewy Putri Amami K-06 25 39 0.40 6 Diana Dwi Saputri

7 Diki Cahyono K-07 8 12 0.08 7 Dimas Hermawan

8 Dimas Margiyanto K-08 7 19 0.23 8 Dina Isnaeni

9 Ega Ladiesta Pramesti K-09 23 24 0.03 9 Ela Kristina

10 Esti Apriyani K-10 10 10 0.00 10 Eriska Suningsih

11 Fahmi Rahman Susanto K-11 18 16 -0.05 11 Eva Yuli Rahayu

12 Farah Meriska K-12 20 37 0.43 12 Fuad Fahruz Zaman

13 Frida Hanifah K-13 23 35 0.32 13 Jamiludin

14 Melisa K-14 37 32 -0.22 14 Juandito Lanang Saputro

15 Mike Natalia K-15 21 23 0.05 15 Junaidi Setiawan

16 Muhammad Yasfin Fuady K-16 12 17 0.10 16 Kristiawan

17 Mutiara Ferlin Nita K-17 20 29 0.23 17 Muhamad Fuadussofi

18 Nafisatul Iqlima K-18 21 31 0.26 18 Muhammad Reido Bawalsha

19 Neftiana Saputri K-19 6 22 0.30 19 Nalan Setiawan

20 Nurul Afifah K-20 11 17 0.12 20 Neni Oktaviana Wijayanti

21 Puji Lestari K-21 16 25 0.20 21 Nidaul Mufidah

22 Rina Mahrifatun K-22 16 20 0.09 22 Oki Marlinah

23 Rizki Nurfian K-23 24 38 0.39 23 Okti Tri Saputri

24 Selvia Anggraeni K-24 8 23 0.29 24 Rahmat Riyanto

25 Siti Nurhaeni K-25 13 18 0.11 25 Rohimah

26 Soni Dika Saputra K-26 4 8 0.07 26 Silvi Octavia Putri

27 Susan Agus Rianti K-27 17 23 0.14 27 Sinta Riadhon Ningsih

28 Tiara Meilan Putri K-28 29 41 0.39 28 Sinthia Dwi Lestari

29 Tuti Susanti K-29 14 19 0.11 29 Venya Eka Septyana

30 Utami Dyah Pratiwi K-30 23 33 0.27 30 Vresti Peiscillia Andaresta

31 Wahyu Hawa Laena Rizal K-31 15 25 0.22 31 Wahyu Setyowati

32 Wahyu Indarto K-32 10 23 0.26 32 Widya Mulyani Athfal

33 Yazid Setiadi K-33 13 16 0.06 33 Wisma Pundi Lestari

6.06 34 Yahya Sarof

0.18

Lampiran 17 Lampiran 18

PENINGKATAN HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF KELAS 7F

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL

JUMLAH

JUMLAHRATA-RATA

PENINGKATAN HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF KELAS 7H

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL
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No NAMA SISWA
KODE 

SISWA
Pretest Postest Gain

1 Ahmad Wahidi Lukman Hakim E-01 16 34 0.41

2 Andy Cahyono E-02 11 32 0.43

3 Ceri Selviyani E-03 11 28 0.35

4 Dani Nurohman E-04 19 28 0.22

5 Dian Dwi Pratiwi E-05 12 26 0.29

6 Diana Dwi Saputri E-06 13 18 0.11

7 Dimas Hermawan E-07 17 45 0.65

8 Dina Isnaeni E-08 11 24 0.27

9 Ela Kristina E-09 12 24 0.25

10 Eriska Suningsih E-10 15 31 0.36

11 Eva Yuli Rahayu E-11 23 39 0.43

12 Fuad Fahruz Zaman E-12 16 37 0.48

13 Jamiludin E-13 22 36 0.37

14 Juandito Lanang Saputro E-14 7 15 0.15

15 Junaidi Setiawan E-15 14 24 0.22

16 Kristiawan E-16 15 39 0.53

17 Muhamad Fuadussofi E-17 17 28 0.26

18 Muhammad Reido Bawalsha E-18 17 31 0.33

19 Nalan Setiawan E-19 15 20 0.11

20 Neni Oktaviana Wijayanti E-20 17 31 0.33

21 Nidaul Mufidah E-21 19 37 0.44

22 Oki Marlinah E-22 7 24 0.32

23 Okti Tri Saputri E-23 16 34 0.41

24 Rahmat Riyanto E-24 9 14 0.10

25 Rohimah E-25 27 39 0.36

26 Silvi Octavia Putri E-26 35 46 0.44

27 Sinta Riadhon Ningsih E-27 21 38 0.44

28 Sinthia Dwi Lestari E-28 16 42 0.59

29 Venya Eka Septyana E-29 16 33 0.39

30 Vresti Peiscillia Andaresta E-30 9 24 0.29

31 Wahyu Setyowati E-31 19 46 0.66

32 Widya Mulyani Athfal E-32 16 31 0.34

33 Wisma Pundi Lestari E-33 18 49 0.74

34 Yahya Sarof E-34 13 33 0.43

12.46

0.37

Lampiran 18

RATA-RATA

PENINGKATAN HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF KELAS 7F

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL

JUMLAH
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Lampiran 19

KELAS
BATANG 

TUBUH
INVESTIGASI

CARA 

BERPIKIR

INTERAKSI 

STM

KONTROL 0.28314802 -0.000228475 0.031789759 0.132711312

EKSPERIMEN 0.4010999 0.286315536 0.365031265 0.311179982

PENINGKATAN ASPEK LITERASI SAINS KELAS KONTROL DAN 

EKSPERIMEN
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x
2
 hitung< x

2
tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 0.43 Panjang kelas  = 0.11

Nilai minimal  = -0.22 Rata-rata ( x )  = 0.18

Rentang  = 0.642391 s  = 0.14

Banyak kelas  = 6 n  = 33

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

-0.22  - -0.12 -0.27 -3.15 0.50 0.01 0.256 1.0

-0.11  - -0.01 -0.16 -2.38 0.49 0.04 1.454 1.0

0.00  - 0.10 -0.05 -1.62 0.45 0.14 4.723 8.0

0.11  - 0.21 0.06 -0.86 0.30 0.27 8.804 6.0

0.22  - 0.32 0.17 -0.09 0.04 0.29 9.426 11.0

0.33  - 0.43 0.28 0.67 0.25 0.25 8.097 5.0

0.38 0.01 0.00

x
2

Untuk a = 1%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 15.0863

6.9126 15.0863

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

Lampiran 20

1.18

6.9126

UJI NORMALITAS GAIN

KELAS VII H

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

2.16

0.14

2.27

0.89

0.26

Daerah penerimaan Ho Daerah penolakan Ho

 




c

k
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2
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E

EO
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kreteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 0.74 Panjang kelas  = 0.11

Nilai minimal  = 0.10 Rata-rata ( x )  = 0.36656

Rentang  = 0.64 s  = 0.15

Banyak kelas  = 6 n  = 34

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

0.10  - 0.20 0.05 -2.07 0.48 0.07 2.36 4.0

0.21  - 0.31 0.16 -1.35 0.41 0.18 5.966 7.0

0.32 0.42 0.27 -0.63 0.24 0.27 9.202 12.0

0.43  - 0.53 0.38 0.09 0.03 0.25 8.664 9.0

0.54  - 0.64 0.49 0.81 0.29 0.15 4.978 1.0

0.65  - 0.75 0.60 1.52 0.44 0.43 14.61 3.0

0.70 0.02 0.01

x
2

Untuk a = 1%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = ####

14.5899 15.0863

Karena x
2

hitung < x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

Lampiran 21

KELAS VII F

Kelas interval Ei Oi (Oi-Ei)² / Ei

UJI NORMALITAS GAIN

14.5899

1.14

0.18

0.85

0.01

3.18

9.23

 




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Hipotesis

Ho : =

Ha : >

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Tolak H0 jika  thitung > t(1-1/2α)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

34 33

Pada α = 5% dengan dk = 36 + 36 - 2 = 70 diperoleh t(0.95)(62)       =  2,29

4.97

m1 m2

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA GAIN RANAH KOGNITIF
ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

m1 m2

Sumber variasi Kelompok eksperimen Kelompok kontrol

Jumlah 12 6

n 34 33

x 0.36 0.18

33 0.02

s
2

0.02 0.02

Standart deviasi (s) 0.15 0.14

Karena t berada pada daerah penolakan  Ho maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

peningkatan hasil belajar afektif kelas VII F lebih tinggi dibandingkan kelas VII H.

0.15 +

= 2.00

t =
0.36 0.18

= 4.97

Lampiran 22

2.00

= 0.15
34 33

s =
34 0.02

Daerah penolakan
Ho
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DISIPLIN TELITI KERJASAMA

1 Ahmad Wahidi Lukman HakimE-01 3 3 4 10 1 Ahmad Wahidi Lukman Hakim

2 Andy Cahyono E-02 4 3 4 11 2 Andy Cahyono

3 Ceri Selviyani E-03 4 4 4 12 3 Ceri Selviyani

4 Dani Nurohman E-04 4 4 4 12 4 Dani Nurohman

5 Dian Dwi Pratiwi E-05 4 3 4 11 5 Dian Dwi Pratiwi

6 Diana Dwi Saputri E-06 4 4 4 12 6 Diana Dwi Saputri

7 Dimas Hermawan E-07 4 4 4 12 7 Dimas Hermawan

8 Dina Isnaeni E-08 4 4 4 12 8 Dina Isnaeni

9 Ela Kristina E-09 4 3 4 11 9 Ela Kristina

10 Eriska Suningsih E-10 3 3 4 10 10 Eriska Suningsih

11 Eva Yuli Rahayu E-11 4 3 4 11 11 Eva Yuli Rahayu

12 Fuad Fahruz Zaman E-12 4 3 4 11 12 Fuad Fahruz Zaman

13 Jamiludin E-13 4 3 4 11 13 Jamiludin

14 Juandito Lanang Saputro E-14 4 3 4 11 14 Juandito Lanang Saputro

15 Junaidi Setiawan E-15 3 3 2 8 15 Junaidi Setiawan

16 Kristiawan E-16 3 3 4 10 16 Kristiawan

17 Muhamad Fuadussofi E-17 4 4 4 12 17 Muhamad Fuadussofi

18 Muhammad Reido Bawalsha E-18 4 3 4 11 18 Muhammad Reido Bawalsha

19 Nalan Setiawan E-19 4 3 4 11 19 Nalan Setiawan

20 Neni Oktaviana Wijayanti E-20 4 3 4 11 20 Neni Oktaviana Wijayanti

21 Nidaul Mufidah E-21 4 3 4 11 21 Nidaul Mufidah

22 Oki Marlinah E-22 4 3 4 11 22 Oki Marlinah

23 Okti Tri Saputri E-23 4 4 4 12 23 Okti Tri Saputri

24 Rahmat Riyanto E-24 4 3 4 11 24 Rahmat Riyanto

25 Rohimah E-25 4 3 4 11 25 Rohimah

26 Silvi Octavia Putri E-26 3 3 4 10 26 Silvi Octavia Putri

27 Sinta Riadhon Ningsih E-27 4 3 4 11 27 Sinta Riadhon Ningsih

28 Sinthia Dwi Lestari E-28 3 3 4 10 28 Sinthia Dwi Lestari

29 Venya Eka Septyana E-29 4 4 4 12 29 Venya Eka Septyana

30 Vresti Peiscillia Andaresta E-30 4 4 4 12 30 Vresti Peiscillia Andaresta

31 Wahyu Setyowati E-31 4 3 4 11 31 Wahyu Setyowati

32 Widya Mulyani Athfal E-32 3 3 4 10 32 Widya Mulyani Athfal

33 Wisma Pundi Lestari E-33 4 3 4 11 33 Wisma Pundi Lestari

34 Yahya Sarof E-34 4 4 4 12 34 Yahya Sarof

HASIL BELAJAR RANAH AFEKTIF KELAS 7F HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTORIK KELAS 7F

NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

TOTALNO NAMA SISWA

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL

KODE 

SISWA

Lampiran 23 Lampiran 24
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Mengambil 

dan 

Menyimpan 

Alat

Menyusun 

Alat

Mengambil 

Data

1 Ahmad Wahidi Lukman HakimE-01 4 4 3 11 3.666667

2 Andy Cahyono E-02 4 3 3 10 3.333333

3 Ceri Selviyani E-03 4 3 4 11 3.666667

4 Dani Nurohman E-04 4 3 4 11 3.666667

5 Dian Dwi Pratiwi E-05 4 3 3 10 3.333333

6 Diana Dwi Saputri E-06 4 3 4 11 3.666667

7 Dimas Hermawan E-07 4 3 4 11 3.666667

8 Dina Isnaeni E-08 4 3 4 11 3.666667

9 Ela Kristina E-09 4 3 3 10 3.333333

10 Eriska Suningsih E-10 4 3 3 10 3.333333

11 Eva Yuli Rahayu E-11 4 3 3 10 3.333333

12 Fuad Fahruz Zaman E-12 4 3 3 10 3.333333

13 Jamiludin E-13 4 3 3 10 3.333333

14 Juandito Lanang Saputro E-14 4 3 3 10 3.333333

15 Junaidi Setiawan E-15 4 3 2 9 3

16 Kristiawan E-16 4 3 3 10 3.333333

17 Muhamad Fuadussofi E-17 4 3 4 11 3.666667

18 Muhammad Reido Bawalsha E-18 4 3 3 10 3.333333

19 Nalan Setiawan E-19 4 3 3 10 3.333333

20 Neni Oktaviana Wijayanti E-20 4 4 3 11 3.666667

21 Nidaul Mufidah E-21 4 4 3 11 3.666667

22 Oki Marlinah E-22 4 3 3 10 3.333333

23 Okti Tri Saputri E-23 4 3 4 11 3.666667

24 Rahmat Riyanto E-24 4 3 3 10 3.333333

25 Rohimah E-25 4 4 3 11 3.666667

26 Silvi Octavia Putri E-26 4 3 3 10 3.333333

27 Sinta Riadhon Ningsih E-27 4 3 3 10 3.333333

28 Sinthia Dwi Lestari E-28 4 3 3 10 3.333333

29 Venya Eka Septyana E-29 4 3 4 11 3.666667

30 Vresti Peiscillia Andaresta E-30 4 3 4 11 3.666667

31 Wahyu Setyowati E-31 4 3 3 10 3.333333

32 Widya Mulyani Athfal E-32 4 3 3 10 3.333333

33 Wisma Pundi Lestari E-33 4 4 3 11 3.666667

34 Yahya Sarof E-34 4 3 4 11 3.666667

RATA-

RATA

HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTORIK KELAS 7F

NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL

KODE 

SISWA

Lampiran 24

TOTAL



150 
 

 
 

 

 

DISIPLIN TELITI KERJASAMA

1 Abdul Aziz Nur Hakim K-01 3 4 4 11 1 Abdul Aziz Nur Hakim

2 Afik Tyas Purnomo K-02 4 4 4 12 2 Afik Tyas Purnomo

3 Agnes Florentina Santoso K-03 4 4 4 12 3 Agnes Florentina Santoso

4 Bagus Yudistira K-04 2 2 1 5 4 Bagus Yudistira

5 Deni Mistriana K-05 3 3 3 9 5 Deni Mistriana

6 Dewy Putri Amami K-06 4 4 4 12 6 Dewy Putri Amami

7 Diki Cahyono K-07 3 2 2 7 7 Diki Cahyono

8 Dimas Margiyanto K-08 4 4 4 12 8 Dimas Margiyanto

9 Ega Ladiesta Pramesti K-09 3 3 3 9 9 Ega Ladiesta Pramesti

10 Esti Apriyani K-10 3 3 3 9 10 Esti Apriyani

11 Fahmi Rahman Susanto K-11 3 3 3 9 11 Fahmi Rahman Susanto

12 Farah Meriska K-12 3 4 4 11 12 Farah Meriska

13 Frida Hanifah K-13 3 4 4 11 13 Frida Hanifah

14 Melisa K-14 3 3 3 9 14 Melisa

15 Mike Natalia K-15 3 3 4 10 15 Mike Natalia

16 Muhammad Yasfin Fuady K-16 2 2 1 5 16 Muhammad Yasfin Fuady

17 Mutiara Ferlin Nita K-17 2 2 1 5 17 Mutiara Ferlin Nita

18 Nafisatul Iqlima K-18 3 4 4 11 18 Nafisatul Iqlima

19 Neftiana Saputri K-19 3 2 2 7 19 Neftiana Saputri

20 Nurul Afifah K-20 3 3 3 9 20 Nurul Afifah

21 Puji Lestari K-21 3 3 3 9 21 Puji Lestari

22 Rina Mahrifatun K-22 3 3 3 9 22 Rina Mahrifatun

23 Rizki Nurfian K-23 3 4 4 11 23 Rizki Nurfian

24 Selvia Anggraeni K-24 3 3 3 9 24 Selvia Anggraeni

25 Siti Nurhaeni K-25 3 3 4 10 25 Siti Nurhaeni

26 Soni Dika Saputra K-26 3 3 3 9 26 Soni Dika Saputra

27 Susan Agus Rianti K-27 3 3 3 9 27 Susan Agus Rianti

28 Tiara Meilan Putri K-28 3 3 3 9 28 Tiara Meilan Putri

29 Tuti Susanti K-29 3 3 3 9 29 Tuti Susanti

30 Utami Dyah Pratiwi K-30 3 3 3 9 30 Utami Dyah Pratiwi

31 Wahyu Hawa Laena RizalK-31 3 3 3 9 31 Wahyu Hawa Laena Rizal

32 Wahyu Indarto K-32 3 2 2 7 32 Wahyu Indarto

33 Yazid Setiadi K-33 3 4 4 11 33 Yazid Setiadi

KODE 

SISWA
NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

TOTAL NO NAMA SISWA

Lampiran 25 Lampiran 26

HASIL BELAJAR RANAH AFEKTIF KELAS 7H

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL

HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTORIK KELAS 7H

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL
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Mengambil 

dan 

Menyimpan 

Alat

Menyusun 

Alat

Mengambil 

Data

1 Abdul Aziz Nur Hakim K-01 3 3 4 10

2 Afik Tyas Purnomo K-02 4 4 4 12

3 Agnes Florentina Santoso K-03 4 4 4 12

4 Bagus Yudistira K-04 2 2 1 5

5 Deni Mistriana K-05 3 3 3 9

6 Dewy Putri Amami K-06 4 4 4 12

7 Diki Cahyono K-07 2 2 2 6

8 Dimas Margiyanto K-08 4 4 4 12

9 Ega Ladiesta Pramesti K-09 3 3 3 9

10 Esti Apriyani K-10 3 3 3 9

11 Fahmi Rahman Susanto K-11 4 2 2 8

12 Farah Meriska K-12 3 3 4 10

13 Frida Hanifah K-13 3 3 4 10

14 Melisa K-14 3 3 3 9

15 Mike Natalia K-15 3 3 4 10

16 Muhammad Yasfin Fuady K-16 2 2 1 5

17 Mutiara Ferlin Nita K-17 2 2 1 5

18 Nafisatul Iqlima K-18 3 3 4 10

19 Neftiana Saputri K-19 2 2 3 7

20 Nurul Afifah K-20 3 3 3 9

21 Puji Lestari K-21 3 3 4 10

22 Rina Mahrifatun K-22 3 3 3 9

23 Rizki Nurfian K-23 3 3 4 10

24 Selvia Anggraeni K-24 3 3 3 9

25 Siti Nurhaeni K-25 3 3 4 10

26 Soni Dika Saputra K-26 3 3 2 8

27 Susan Agus Rianti K-27 3 3 3 9

28 Tiara Meilan Putri K-28 3 3 3 9

29 Tuti Susanti K-29 3 3 3 9

30 Utami Dyah Pratiwi K-30 3 3 3 9

31 Wahyu Hawa Laena Rizal K-31 3 3 3 9

32 Wahyu Indarto K-32 2 2 2 6

33 Yazid Setiadi K-33 3 3 4 10

KODE 

SISWA
TOTALNO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

Lampiran 26

HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTORIK KELAS 7H

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PEMANASAN GLOBAL
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kriteria :

Ho diterima jika x
2
 hitung< x

2
tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 12 Panjang kelas  = 1.2

Nilai minimal  = 5 Rata-rata ( x )  = 9.30

Rentang  = 7 s  = 1.96

Banyak kelas  = 6 n  = 33

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

5.00  - 6.10 4.00 -2.71 0.50 0.01 0.487047 3.0 2.705204

6.20  - 7.30 5.20 -2.09 0.48 0.05 1.687742 3.0 2.093055

7.40  - 8.50 6.40 -1.48 0.43 0.12 4.064749 0.0 1.480906

8.60  - 9.70 7.60 -0.87 0.31 0.21 6.806273 14.0 0.868757

9.80  - 10.90 8.80 -0.26 0.10 0.24 7.925516 2.0 0.256608

11.00  - 12.10 10.00 0.36 0.14 0.04 1.408034 11.0 0.355541

10.00 0.24 0.10 0.243627

x
2

Untuk a = 0,5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 16.7496

16.7496 95.4277

Karena x
2

hitung > x
2

tabel maka data tersebut TIDAK terdistribusi normal.

4.06

7.60

4.43

(Oi-Ei)² / 

Ei

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR RANAH AFEKTIF

KELAS VII H

12.97

1.02

65.34

95.43

Lampiran 27

Kelas interval Ei Oi

Daerah penerimaan Ho
Daerah penolakan Ho
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kriteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 12 Panjang kelas  = 0.7

Nilai minimal  = 8 Rata-rata ( x )  = 11.03

Rentang  = 4 s  = 0.87

Banyak kelas  = 6 n  = 34

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

8.00  - 8.70 7.65 -3.89 0.50 0.00 0.049151 1.0 3.888207

8.80  - 9.40 8.45 -2.97 0.50 0.01 0.467257 0.0 2.968535

9.50  - 10.10 9.15 -2.16 0.48 0.07 2.44177 6.0 2.163823

10.20  - 10.80 9.85 -1.36 0.41 0.20 6.888309 0.0 1.359111

10.90  - 11.50 10.55 -0.55 0.21 0.11 3.583601 18.0 0.554399

10.60  - 12.20 10.25 -0.90 0.32 0.42 14.43059 9.0 0.899275

10.25 0.28 0.11 0.275886

x
2

Untuk a = 0,5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 16.7496

16.7496 90.9745

Karena x
2

hitung > x
2

tabel maka data tersebut TIDAK terdistribusi normal.

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR RANAH AFEKTIF

(Oi-Ei)² / Ei

KELAS VII F

90.9745

18.39

0.47

5.19

6.89

58.00

2.04

Lampiran 28

Kelas interval Ei Oi
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Lampiran 29 

      

         UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA RANAH AFEKTIF 

ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL 

         
Data nilai afektif tidak terdistribusi normal sehingga untuk menguji hipotesis digunakan 

Mann-Whitney untu mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar ranah afektif kelas 

ekpserimen dan kelas kontrol 

         

 

Hipotesis 

      

 

Ho : m  m

   

 

Ha : m  m

   

         

 

Untuk menguji Hipotesis digunakan 

rumus: 

    

 

 

 

 

 

 

 

  

         

 

Kriteria  : 

      

 

Tolak Ho jika p<α (0,01) , p didapatkan dari tabel berdasarkan nilai Z 

hitung. 

 

         

 

X : Hasil Belajar Ranah Afektif Kelas Kontrol 
  

 

Y : Hasil Belajar Ranah Afektif Kelas Eksperimen 

  

         

No  
X 

Peringkat 

(R1) 
Y 

Peringkat 

(R2) 
U1 U2 Z p 

1 11 42 10 26.5 232 890 4.1260609 1.47404E-

32 2 12 60.5 11 42 

3 12 60.5 12 60.5 

4 5 2 12 60.5 

5 9 15 11 42 

6 12 60.5 12 60.5 

7 7 5 12 60.5 

8 12 60.5 12 60.5 

9 9 15 11 42 

10 9 15 10 26.5 

11 9 15 11 42 

12 11 42 11 42 

13 11 42 11 42 

14 9 15 11 42 

15 10 26.5 8 7 

𝑈  𝑛  𝑛  𝑈  
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16 5 2 10 26.5 

17 5 2 12 60.5 

18 11 42 11 42 

19 7 5 11 42 

20 9 15 11 42 

21 9 15 11 42 

22 9 15 11 42 

23 11 42 12 60.5 

24 9 15 11 42 

25 10 26.5 11 42 

26 9 15 10 26.5 

27 9 15 11 42 

28 9 15 10 26.5 

29 9 15 12 60.5 

30 9 15 12 60.5 

31 9 15 11 42 

32 7 5 10 26.5 

33 11 42 11 42 

34     12 60.5 

35 JML 793   1485 

         

         

         

         Untuk skor Z = 4,12606092 didapatkan p sebesar 1,47404E-32 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata nilai afektif kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

kelas kontrol. 
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Kriteria :

Ho diterima jika x
2
 hitung< x

2
tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 12 Panjang kelas  = 1.2

Nilai minimal  = 5 Rata-rata ( x )  = 8.97

Rentang  = 7 s  = 1.91

Banyak kelas  = 6 n  = 33

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

5.00  - 6.10 4.40 -2.39 0.49 0.03 1.00887 4.0 2.390153

6.20  - 7.30 5.60 -1.76 0.46 0.09 2.9445 1.0 1.7625

7.40  - 8.50 6.80 -1.13 0.37 0.18 5.86706 2.0 1.134847

8.60  - 9.70 8.00 -0.51 0.19 0.24 7.98372 12.0 0.507194

9.80  - 10.90 9.20 0.12 0.05 0.22 7.4205 8.0 0.120459

11.00  - 12.10 10.40 0.75 0.27 0.17 5.65322 4.0 0.748112

10.40 0.26 0.10 0.257216

x
2

Untuk a = 0,5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 16.750

15.2503 16.7496

Karena x
2

hitung > x
2

tabel maka data tersebut terdistribusi normal.

KELAS VII H

0.48

15.25

Kelas interval Ei Oi
(Oi-Ei)² / 

Ei

8.87

1.28

2.55

Lampiran 30

2.02

0.05

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTOR

Daerah penerimaan Ho Daerah penolakan Ho

 




c

k

1i i

2
ii2

E

EO
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Hipotesis :

Ho : data terdistribusi normal

Ha : data tidak terdistribusi normal

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

Krteria :

Ho diterima jika x 
2

hitung< x
2

tabel

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimal  = 11 Panjang kelas  = 0.3

Nilai minimal  = 9 Rata-rata ( x )  = 10.41

Rentang  = 2 s  = 0.56

Banyak kelas  = 6 n  = 34

Batas Z untuk Peluang Luas kelas

Kelas batas kelas untuk Z untuk Z

9.00  - 9.20 8.85 -2.80 0.50 0.01 0.31335 1.0 2.804287

9.30  - 9.50 9.15 -2.27 0.49 0.03 1.03197 0.0 2.26561

9.60  - 9.80 9.45 -1.73 0.46 0.08 2.55939 0.0 1.726934

9.90  - 10.10 9.75 -1.19 0.38 0.14 4.78093 18.0 1.188257

10.20  - 10.40 10.05 -0.65 0.24 0.20 6.7274 0.0 0.649581

10.50  - 10.70 10.35 -0.11 0.04 0.16 5.35475 0.0 0.110904

10.35 0.29 0.11 0.288032

x
2

Untuk a = 0,5 %, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh x
2
 tabel = 16.750

16.7496 53.7284

Karena x
2

hitung > x
2

tabel maka data tersebut TIDAK terdistribusi normal.

Kelas interval Ei Oi
(Oi-Ei)² / 

Ei

53.728

1.50

1.03

2.56

36.55

6.73

5.35

Lampiran 31

UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTOR

KELAS VII F

 




c

k

1i i

2
ii2

E

EO
   

Daerah penerimaan Ho Daerah penolakan Ho
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Lampiran 32 

     UJI KESAMAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTORIK 

         Data nilai afektif tidak terdistribusi normal sehingga untuk menguji hipotesis digunakan 

Mann-Whitney untu mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar ranah afektif kelas 

ekpserimen dan kelas kontrol 

         

 

Hipotesis 

      

 

Ho : m  m

   

 

Ha : m  m

   

         

 

Untuk menguji Hipotesis digunakan 

rumus: 
 

 

 

 

 

         

 

Kriteria  : 

      

 

Tolak Ho jika p<α (0,01) , p didapatkan dari tabel berdasarkan nilai Z 

hitung. 

 

         

 

X : Kelas Kontrol 

     

 

Y : Kelas Eksperimen 

     

         
No X 

Peringkat 

(R1) 
Y 

Peringkat 

(R2) 
U1 U2 Z p 

1 10 35 11 56 232 890 4.126061 1.440

39E-

31 
2 12 64 10 35 

3 12 64 11 56 

4 5 2 11 56 

5 9 15 10 35 

6 12 64 11 56 

7 6 4.5 11 56 

8 12 64 11 56 

9 9 15 10 35 

10 9 15 10 35 

11 8 7.5 10 35 

12 10 35 10 35 

13 10 35 10 35 

14 9 15 10 35 

15 10 35 9 15 

16 5 2 10 35 

17 5 2 11 56 

𝑈  𝑛  𝑛  𝑈  
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18 10 35 10 35 

19 7 6 10 35 

20 9 15 11 56 

21 10 35 11 56 

22 9 15 10 35 

23 10 35 11 56 

24 9 15 10 35 

25 10 15 11 56 

26 8 7.5 10 35 

27 9 15 10 35 

28 9 15 10 35 

29 9 15 11 56 

30 9 15 11 56 

31 9 15 10 35 

32 6 4.5 10 35 

33 10 35 11 56 

34     11 56 

Jumlah 767   1485   

         Untuk skor Z = 4,126061 didapatkan p sebesar 1,44039E-31 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata nilai afektif kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

kelas kontrol. 
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SAMPEL JAWABAN PRETEST KELAS KONTROL 
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SAMPEL JAWABAN POSTEST KELAS KONTROL 
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SAMPEL JAWABAN PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
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SAMPEL JAWABAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
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Siswa melakukan praktikum    Siswa berdiskusi setelah melakukan praktikum 




